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ABSTRAK

Efektivitas Pengawasan Sekolah Dasar Di Kota Bau-Bau

LA ALISA
drslaalisa@yahoo.com

Universitas Terbuka

Kata Kunci : Efektivitas, Pengawasan, Pengawas Sekolah, Kualitas Guru

Profesionalisme dan akuntabilitas guru merupakan sesuatu keharusan
dalam meningkatkan mutu keluaran. Pengawasan pendidikan merupakan bagian
tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah.
Pelaksanaan pengawasan terkandung fungsi pemantauan yang diarahkan untuk
melihat apakah semua kegiatan berjalan lancar dan semua_sumberdaya
dimanfaatkan secara optimal, efektiv dan efisien.

Penelitian ini berusaha untuk meneliti seberapa tinggi intensitas pengawas
sekolah mempengaruhi peningkatan kualitas guru kelas. Kemudian faktor-faktor
apa yang mempengaruhi kebijakan pengawas dalam méningkatkan kualitas guru
kelas pada Sekolah Dasar (SD) di Kota Bau-Bau.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, yang mendeskripsikan atau
menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya.\(Penclitian deskriptif meliputi
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari subjek penelitian.
Analisis data yang digunakan dalam penélitian ini adalah teknik deskriptif guna
melihat bagaimana efektifitas pelaksanaan pengawasan sekolah dasar dalam
meningkatkan kualitas guru dalam ‘proses belajar mengajar/bimbingan dan
meningkatkan hasil prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas pengawas sekolah dalam
melaksanakan kegiatan pengawasan dilakukan 1 sampai 2 kali secara rutin setiap
bulan, diwujudkan dalam’dua macam bentuk kegiatan yaitu kegiatan penilaian dan
kegiatan pembinaan. Selanjutnya, pengaruh intensitas pengawas sekolah terhadap
guru kelas dalarh, meningkatkan kualitas guru kelas dapat dikatakan “berhasil”.
Terakhir, faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan pengawas sekolah dalam
meningkatkan kualitas guru kelas diantaranya adalah faktor komunikasi, sumber
daya, disposisi pengawas sekolah dan struktur birokrasi. Faktor-faktor yang paling
memberikan kontribusi dalam pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah adalah
faktor komunikasi, disposisi pengawas sekolah dan struktur birokrasi. Sedangkan
faktor sumber daya, ternyata hanya sampai pada tataran “cukup memadai”
terutama faktor anggaran dalam membiayai pelaksanaan kebijakan pengawas
sekolah.
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ABSTRACT

The Effectivity Of Elementary Schools Supervising In Bau-Bau City

LA ALISA
drslaalisa@yahoo.com

Universitas Terbuka

Key Words : Effectivity, Supervising, Schools’s Supervisor, Teacher Quality

The teacher profesionalism and accountability must be oriented to
increase output quality. School supervising is part of the effort to increase student
output and school quality. Supervising have observe function managed to see is
the learning process went fluently and all of resource have been used by optimal,
efficient and effevtive. ‘

The implementation of development and the servicing of education have
get many public’s critism in this reform era. One of them is\profesionalism and
accountability to increase the output’s quality. Therefore, ‘the serious efforts to
increase the learning process quality with issue many.the public policy has made
by government. It will be hoped mention change to the/student quality.

The research tries to answer several probilems, they are (1) how high the
school’s supervisor intensity effects the increasing of the class teacher quality; and
(2) what factors effect the supervisor’s policy to increase the class teacher quality
at elementary school in Bau-Bau City.

The kind of this research is descriptzve. It includes the data collecting to
answer the questions from the subject. The data analysis is descriptive technic to
see how effectivity the implementation’ of school’s supervisor policy to increase
the teacher quality in learning process and to increase the student’s achievement.

Results showed that the school’s supervisor intensity within implemented
the supervision activity wasl 1o 2 times routinely. It is shaped into two kinds of
activity, evaluation and guiding activity. Furthermore, the effect of the school’s
supervisor intensity to-the class teacher for increase the class teacher quality can
be said “succeed™, Last, the factors effect the school’s supervisor policy for
increase the class teacher quality are communication, resources, disposition, and
bureucratic structure factor. The most contribution factors for the implementation
of school’s supervisor policy was given by communication, disposition and
bureucratic structure factor.

ii
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan negara (nasional) Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan ini, maka dalam Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) ditegaskan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran”. Kemudian dalam ayat (2) ditegaskan pula bahwa
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang di atur dengan Undang-Undang”. Ketentuan dasar untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa ini kemudian ditindaklanjuti dengan
Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tertang—Sistem Pendidikan
Nasional yang kemudian dijabarkan ke dalam/se¢jomiah peraturan antara lain
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahuri 2005  tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Penyelenggaraan pembangunan dan pelayanan di bidang pendidikan pada
era reformasi ini, telah banyak inendapatkan sorotan publik baik dalam bidang
pembelajaran, pengeloldan kelembagaan sekolah, sumbangan penyelenggaraan
pendidikan (SPR),"BP3, maupun kualitas tenaga kependidikan (guru). Bahkan,
implementasi YU SISDIKNAS untuk mengatur penyelenggaraan pendidikan juga
mengalami hambatan karena pemerintah lamban dalam menyiapkan peraturan

pelaksanaannya (Hidayat, 2008: 1).
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Sehubungan proses penyelenggaraan pendidikan, hasil mutu keluaran
anak didik di sinyalir kurang sesuai dengan harapan publik dan harapan lapangan
kerja. Mereka yang telah lulus dalam proses pendidikan dalam jenjang tertentu,
tampaknya belum siap kerja, namun baru pada tataran siap latih. Selain itu
kurikulum yang berlaku masih ada anggapan belum mampu mengantisipasi
kebutuhan lapangan kerja.

Pemerintah tampaknya menyadari akan kualitas lulusan pendidikan di
Indonesia pada umumnya belum mencapai harapan yang sesungguhnya. Oleh
karena itu, pemerintah senantiasa berupaya untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar, yang diharapkan akan berdampak pada kualitas prestasi belajar
anak didik (siswa) dengan berbagai kebijakan yang tepat.\\ Tidak ada yang
meragukan bahwa tenaga kependidikan dalam hal ini adalah guru merupakan
ujung tombak dalam pembelajaran.

Profesionalisme dan akuntabilitas~guru merupakan sesuatu keharusan
(sine quonom) dalam meningkatkan ‘pittu” keluaran. Guru yang profesional
memerlukan sistem pembinaan—karier yang baik, tersistem, dan berkelanjutan
(Suyanto, 2001).

Salah satu kebijakaf pemerintah dalam meningkatkan profesionalisme dan
akuntabilitas tefiaga kependidikan (guru) serta meningkatkan hasil prestasi belajar
siswa (anak didik), adalah Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara No. 118/1996 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka

Kreditnya. Kebijakan ini dikeluarkan karena adanya fenomena menurunnya

kualitas guru dalam pembelajaran seperti kurangnya persiapan guru dalam
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mengajar, metode yang digunakan, dan alat peraga (sarana dan prasarana) yang
dibutuhkan.

Kebijakan tersebut mengatur pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
guru. Pengawasan dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring untuk
meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi terlaksana seperti yang
direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan
memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu
pencapaian tujuan. Pengawasan secara umum diartikan sebagai upaya menjaga
agar program/kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana, efektif, efisien,
dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pengawasan (supervisi) merupakan salah satu fungsi‘penting dalam
manajemen sekolah (Zulkarnaini, 2009: 2). Oleh+ karenanya, pengawasan
pendidikan merupakan bagian tidak terpisahkan dalaf tpaya peningkatan prestasi
belajar dan mutu sekolah.

Pelaksanaan pengawasan terkandiing “fungsi pemantauan yang diarahkan
untuk melihat apakah semua kegiatan berjalan lancar dan semua sumberdaya
dimanfaatkan secara optimal,” efisien dan efisien. Pengawas satuan
pendidikan/sekolah _adalal’ "pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai
pelaksana teknis-untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah
sekolah tertentw yang ditunjuk/ditetapkan dalam upaya meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan pendidikan

(Pandong, A. 2003).
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Aktivitas pengawas sekolah selanjutnya adalah menilai dan membina
penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah satuan pendidikan/sekolah tertentu
baik negeri maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya. Penilaian itu
dilakukan untuk penentuan derajat kualitas berdasarkan kriteria (tolak ukur) yang
ditetapkan terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Sedangkan kegiatan
pembinaan dilakukan dalam bentuk memberikan arahan, saran dan bimbingan.

Efektivitas pengawasan tidak terlepas dari standar mutu pengawas
sekolah. Salah satu elemen kualitas seorang pengawas adalah kualifikasi

pendidikan. Berikut data pengawas sekolah di kota Bau-Bau berdasarkan tingkat

pendidikannya :
Tabel 1.1
Jumlah Pengawas Sekolah Kota Bau-Bau
Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
PENGAWASAN D2-D4 STRATAVY (S1) | STRATA 1I (S2) |
SDN - 5 orang 1 orang
SMP 1 orang 10 orang S orang
SMA/SMK 1 orang 11 orang 6 orang

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bau-Bau;, 2010

Faktor lain adalah Kéniampuannya dalam mengimplementasikan kebijakan
(Sujak, 2006: 1). Hal ‘in1” merupakan tanggung jawab pengawas sekolah dan
sekaligus merupakan fujuan kebijakan pengawasan dalam Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 118/1996 untuk meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar/bimbingan dan hasil prestasi belajar/bimbingan
siswa dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, tugas pokok

pengawas sekolah adalah menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada
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sejumlah sekolah yang menjadi tanggung jawabnya (Sholihin, 2009: 1, Suara
Merdeka, 2007).

Kebijakan pengawasan yang telah dikeluarkan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kualitas guru sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap
mutu siswa (anak didik). Menurut Bahrum (dalam Swisma, 2009) peningkatan
mutu lulusan sekolah melibatkan faktor manajemen pendidikan yang melibatkan
peran kepala sekolah dan pengawas sekolah. Dengan meningkatnya kualitas guru
dalam mengajar diharapkan prestasi belajar siswa (anak didik) dapat meningkat
pula.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan “penelitian
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kebijakan pengawasar, apakah dapat

mencapai apa yang menjadi tujuan dan sasarannya.

B. Perumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Seberapa tinggi intensitas pengawas dalam peningkatan kualitas guru kelas
pada Sekolah Dasar(SD) di Kota Bau-Bau ?
2, Faktor-fakior apa yang mempengaruhi kebijakan pengawas dalam
meningkatkan kualitas guru kelas pada Sekolah Dasar (SD) di Kota

Bau-Bau ?
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C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah penelitian, maka tujuan dan kegunaan
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui intensitas pengawasan dalam upaya meningkatkan
kualitas guru kelas pada Sekolah Dasar (SD) di Kota Bau-Bau;
2. Untuk mengetahui seberapa besar intensitas pengawasan mempengaruhi
peningkatan kualitas guru kelas Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi pengawas dalam meningkatkan kualitas guru kelas

pada Sekolah Dasar (SD) di Kota Bau-Bau.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat/ antara lain sebagai
berikut.
1. Manfaat teoritis penelitian ini adalak:
a. Untuk pengembangan Ilmu'\Administrasi dan Manajemen, terutama
yang berhubungan dengan konsep-konsep kebijakan pengawas.
b. Bagi peneliti /air, Tasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
informasi. untik” melakukan penelitian dalam masalah yang sama

namtirdalam perspektif yang berbeda.
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2. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembuat
kebijakan (policy maker) dan pelaksana kebijakan (policy implementor),
hasil penelitian ini dapat memberikan masukan (rekomendasi) kebijakan
dalam membuast dan melaksanakan kebijakan dalam kerangka
meningkatnya kualitas guru dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil

prestasi belajar siswa (anak didik).
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretik
1. Efektivitas
a. Definisi Efektivitas

Efektivitas merupakan derivasi dari kata efektif yang dalam bahasa
Inggris effective didefinisikan “producing a desired or intended result’
(Concise Oxford Dictionary, 2001) atau “producing the result that is wanted
or intended” dan definisi sederhananya “coming into use” (Oxford-Learner’s
Pocket Dictionary, 2003:138). Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:584)
mendefinisikan efektif dengan “ada efeknya ,(akibatnya, pengaruhnya,
kesannya)” atau “dapat membawa hasil, berhdsil’ guna (usaha, tindakan)” dan
efektivitas diartikan “keadaan berpengaruh; hal berkesan” atau ” keberhasilan
(usaha, tindakan)”.

The Liang Gie ,dalam Ensiklopedi Administrasi (1989:108)
mendefinisikan efektivilas'sebagai berikut. “Suatu keadaan yang mengandung
pengertian mengenai ‘t¢rjadinya efek atau akibat yang dikehendaki. Jika
seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang
dikehendakiy maka orang itu dikatakan efektif kalau memang menimbulkan
akibat dari yang dikehendakinya itu.”

Steers (1985:87) menyatakan bahwa efektivitas adalah jangkauan

usaha suatu program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana
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tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan
sumber daya itu sserta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap
pelaksanaannya.

Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang
tepat atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas juga
berhubungan dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang
diperoleh, kegunaan atau manfaat dari hasil yang diperoleh, tingkat daya
fungsi unsur atau komponen, serta masalah tingkat kepuasaan pengguna.

Selanjutnya, Steers (1985:176) menyatakan “sebuah organisasi yang
betul-betul efektif adalah orang yang mampu menciptakan suasana kerja di
mana para pekerja tidak hanya melaksanakan pekerjaan yang telah dibebankan
saja tetapi juga membuat suasana supaya para pekéria lebih bertanggung
jawab, bertindak secara kreatif demi penirgkatan efisiensi dalam usaha
mencapai tujuan.” Pernyataan Steers tersebut ménunjukkan bahwa efektivitas
tidak hanya berorientasi pada tujvan melainkan berorientasi juga pada proses
dalam mencapai tujuan. Jika ‘defimisi ini diterapkan dalam pengawasan,
efektivitas berarti kemampuan sebuah lembaga dalam melaksanakan program
pembelajaran yang telah’direncanakan serta kemampuan untuk mencapai hasil
dan tujuan yang\tclah ditetapkan. Proses pelaksanaan program dalam upaya
mencapai tujuan tersebut didesain dalam suasana yang kondusif dan menarik
bagi peserta didik.
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Efektifitas organisasi memiliki kriteria atau ukuran, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Siagian (1986:33):

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai;

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan;

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap;

4. Perencanaan yang matang;

5. Penyusunan program yang tepat;

6. Tersedianya sarana dan prasarana;

7. Tidak adanya ketegangan di dalam organisasi atau hambatan-

hambatan konflik di antara bagian-bagian organisasi.

Dalam ranah kajian perilaku organisasi, Steers~(1985) mengemukakan
tiga pendekatan dalam memahami efektivitas. Peridekatan-pendekatan tersebut
antara lain pendekatan tujuan (the goal optimizdtion approach), pendekatan
sistem (sistem theory approach), dan )pendekatan kepuasan partisipasi
(participant satisfaction model):

Pertama, pendekatan” tujuan. Suatu organisasi berlangsung dalam
upaya mencapai s¥atu tujuan. Oleh karena itu, dalam pendekatan ini
efektivitas dipandang sebagai goal attainment/goal optimization atau
pencapaian \sasaran dari upaya bersama. Derajat pencapaian sasaran
menunjukkan derajat efektivitas. Suatu program dikatakan efektif jika tujuan
akhir program tercapai. Dengan perkataan lain, pencapaian tujuan merupakan

indikator utama dalam menilai efektivitas.
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Kedua, pendekatan sistem. Pendekatan ini memandang efektivitas
sebagai kemampuan organisasi dalam mendayagunakan segenap potensi
lingkungan serta memfungsikan semua unsur yang terlibat. Efektivitas diukur
dengan meninjau sejauh mana berfungsinya unsur-unsur dalam sistem untuk
mencapai tujuan.

Ketiga, pendekatan kepuasan partisipasi. Dalam pendekatan ini,
individu partisipan ditempatkan sebagai acuan utama dalam menilai
efektivitas. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa keberadaan organisasi
ditentukan oleh kualitas partisipasi kerja individu. Selain itu, motif individu
dalam suatu organisasi merupakan faktor yang sangat menentukan kualitas
partisipasi. Sehingga, kepuasan individu menjadi hal, yang‘\penting dalam
mengukur efektivitas organisasi.

Robbins (1994:54) juga mengungkapkan‘/mengenai pendekatan dalam
efektivitas organisasi yaitu pendekatan pencapaian tujuan, pendekatan sistem,
pendekatan konstituensi-strategis, dan pendekatan nilai-nilai bersaing.

Pendekatan pencapaian, tujuan memandang bahwa keefektifan
organisasi dapat dilihat, dari- pencapaian tujuannya (ends) daripada caranya
(means). Kriteria pendekatan yang populer digunakan adalah memaksimalkan
laba, memenangkan persaingan dan lain sebaginya. Metode manajemen yang
terkait dengan pendekatan ini dekenal dengan Manajemen By Objectives
(MBO) yaiutu falsafah manajemen yang menilai keefektifan organisasi dan
anggotanya dengan cara menilai seberapa jauh mereka mencapai tujuan-tujuan

yang telah ditetapkan.
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Pendekatan sistem menekankan bahwa wuntuk meningkatkan
kelangsungan hidup organisasi, maka perlu diperhatikan adalah sumber daya
manusianya, mempertahankan diri secara internal dan memperbaiki struktur
organisasi dan pemanfaatan teknologi agar dapat berintegrasi dengan
lingkungan yang darinya organisasi tersebut memerlukan dukungan terus
menerus bagi kelangsungan hidupnya.

Pendekatan konstituensi-strategis menekankan pada pemenuhan
tuntutan konstituensi itu di dalam lingkungan yang darinya orang tersebut
memerlukan dukungan yang terus menerus bagi kelangsungan hidupnya.

Pendekatan nilai-nilai bersaing mencoba mempersatukan ke tiga
pendekatan diatas, masing-masing didasarkan atas suatu, kelompok nilai.
Masing-masing didasarkan atas suatu kelompok nildi. Masing-masing nilai
selanjutnya lebih disukai berdasarkan daur<{bidup di mana organisasi itu
berada.

Berdasarkan pendapat di atas;. dapat diketahui bahwa pendekatan
tujuan didasarkan pada pandangan organisasi diciptakan sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Daldm/teori sistem, organisasi dipandang sebagai suatu
unsur dari sejumlah unsur yang saling berhubungan antara satu dengan yang
lain.

Dari/pendekatan dalam menilai efektivitas organisasi di atas, bisa
ditarik kesimpulan berkenaan dengan efektivitas pengawasan bahwa

efektivitas suatu program pengawasan berkenaan dengan masalah pencapaian
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tujuan pengawasan, fungsi dari unsur-unsur pengawasan, serta tingkat

kepuasan dari individu-individu yang terlibat dalam pengawasan.

b. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas

Banyak pendapat yang mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektifitas peran dan tugas organisasi. Berdasarkan
pendekatan-pendekatan dalam efektivitas organisasi yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas organisasi adalah sebagai berikut: (1) Adanya tujuan yang jelas, (2)
Struktur organisasi. (3) Adanya dukungan atau partisipasi masyarakat, (4)
Adanya sistem: nilai yang dianut. Organisasi akan berjalan” terarah jika
memiliki tujuan yang jelas. Adanya tujuan akan meniberikan motivasi untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnys. Selanjutnya tujuan organisasi
mencakup beberapa fungsi diantaranya.yaitu memberikan pengarahan dengan
cara menggambarkan keadaan yang\akan'datang yang senantiasa dikejar dan
diwujudkan oleh organisasi,

Richard M Stéers(1985:209) menyebutkan empat faktor yang

mempengaruhi efektivitas, yaitu:
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Tabel 2.1

Faktor-Faktor Yang Menunjang Efektivitas

Karakteristik Organisasi Karakteristik Lingkungan
» Struktur » Ekstem
¢ Desentralisasi ¢ Kekomplekan
¢ Spesializasi ¢ Kestabilan
¢ Formulasi s Ketidakstabilan
» Rentang Kendali > Intem
¢ Besamya Organisasi e Orientasi pada karya
» Teknolog ¢ Pekerja sentries
¢ Besamya unit kerja ¢ Orientasi pada imbakin hukwman
e Operasi o Keamanan versus resiko
¢ Bahan » Keterbuakaan versus pertahanan
o Pengetahuan
Karakteristik Pekerja Kebikajakan dan praktek
o Keterkaitan pada organisasi manajemen
o Ketertarikan ¢ Penyusiman tujuan stategis
o Kemantapan kerja ® Pencarian dan| penianfaatan atas
s Keikatan siamber daya
Prestasi Kerja e Penciptaan lingiouvigan prestasi
o Motivasi tujman dan keterbukaan o Proseskommmikasi
o Kemampuan o Kepeminpiran dan pengamibilan
o Kejelasan peran Keprmisan
e Inovasi dan adaptasi organisasi

Sumber: Richard M Steers {1985:3)

Karakteristik organisasi terdiri“dari struktur dan teknologi. Struktur
diartikan sebagai cara bagaimmana” orang-orang dikelompokkan untuk
menyelesaikan pekerjaan~Teknologi menyangkut mekanisme suatu organisasi
untuk mengubah inpus menjadi output organisasi. Teknologi dapat memiliki
berbagai bentuk,, terasuk variasi-variasi dalam proses mekanisme yang
digunakan dalam mencapai tujuan, dan variasi dalam pengetahuan teknis yang
dipakai untuk menunjang kegiatan menuju sasaran. Salah satu aspek struktur
organisasi yang terpenting faktor luasnya desentralisasi atau kewenangan yang
diberikan kepada organisasi dan para anggota organisasinya untuk mengambil

keputusan strategis terkait pelaksanaan peran dan tugasnya. Faktor lainnya
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adalah spesialisasi pekerjaan yang membuka peluang bagi personilnya untuk
mengembangkan diri dalam bidang keahliannya sehingga tidak mengekang
daya inovasi mereka. Faktor formalisasi berhubungan dengan tingkat adaptasi
organisasi terhadap lingkungan yang selalu berubah. Semakin formal suatu
organisasi, semakin sulit organisasi tersebut beradaptasi terhadap lingkungan.
Hal tersebut berpengaruh terhadap efektivitas organisasi, karena faktor
tersebut menyangkut para anggota yang cenderung lebih terikat pada
organisasi dan merasa lebih puas jika mereka mempunyai kesempatan
mendapat tanggungjawab yang lebih besar dan mengandung lebih banyak
variasi, jika peraturan dan ketentuan yang ada dibatasi seminimal ntungkin.

Karakteristik lingkungan ini mencakup dua aspek, ‘vaitn internal dan
eksternal. Lingkungan internal dikenal sebagai iklim organisasi, yang meliputi
macam-macam atribut lingkungan yang memipufiyai hubungan dengan segi-
segi dan efektivitas, khususnya atribut.yang diukur pada tingkat individual.
Lingkungan eksternal adalah kekuatanyang timbul dari luar batas organisasi,
yang mempengaruhi keputusan'serta tindakan di dalam organisasi. Hal ini
mempengaruhi derajat‘ kestabilan yang relatif dari lingkungan, derajat
kompleksitas lingkungas, dan derajat kestabilan lingkungan.

Karalteristik” anggota organisasi terkait dengan peranan perbedaan
individu pard anggota dalam hubungannya dengan efektivitas. Para individu
anggota mempunyai latarbelakang sosial, ekonomi, budaya, pendidikan,
motivasi dan kemampuan yang berbeda-beda. Variasi sifat anggota inilah

yang menyebabkan perilaku orang berbeda satu sama lain. Perbedaan tersebut
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mempunyai pengaruh langsung terhadap efektivitas organisasi. Dua hal
tersebut adalah rasa keterikatan terhadap organisasi dan komitmen individu.
Menurut Steers (1985:135), peranan tingkah laku dalam efektivitas organisasi
harus memenuhi dua persyaratan sebagai berikut:

1. Setiap organisasi harus mampu menjaga semangat kerja dan
kekompakan tim, dengan imbalan yang pantas dan memadai sesuai
dengan kontribusi individu. yang relevan bagi pemuasan kebutuhan
individu.

2. Organisasi harus dapat memberikan kesempatan kepada setiap
anggota tim untuk berperan dan berkarya, serta melaksatiakan tugas
khusus yang menjadi tanggung jawab utamanya.

Di samping peranan yang dapat diandalkan, Organisasi yang efektif
menuntut agar para anggota timnya bertingkah laku spontan dan inovatif. Job
description tidak akan dapat secara mendetail merumuskan apa yang mereka
kerjakan setiap saat, karena bila tefjadi keadaan darurat atau luar biasa,
individu harus mampu bertindek atas inisiatif sendiri dan atau mengambil
keputusan dan memberikaritanggapan yang paling baik bagi organisasinya.

Manajer atau pimpinan suatu organisasi memainkan peranan sentral
dalam keberhasilan suatu organisasi melalui perencanaan, koordinasi, dan
memperlancsr kegiatan ke arah yang menjadi sasaran. Kebijakan yang baik
adalah kebijakan tersebut secara jelas membawa anggotanya ke arah tujuan
yang diinginkan. Harus dipahami bahwa kebijakan tidak berarti harus ditulis

(Amstrong, 1995:49). Pada intinya manajemen adalah tentang memutuskan
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apa yang harus dilakukan, kemudian melaksanakannya melalui orang-orang
(Amstrong, 1995:14). Definisi ini menekankan bahwa orang-orang di dalam
organisasi merupakan sumber daya yang terpenting. Dari faktor praktik
manajemen ini, dapat diidentifikasikan sedikitnya enam variabel yang
menyumbang pada efektivitas, yaitu :

1. penyusunan tujuan strategis;

2. pencarian dan pemanfaatan sumber daya;

3. menciptakan lingkungan prestasi;

4. proses komunikasi;

5. kepemimpinan dan pengambilan keputusan;

6. inovasi dan adaptasi.

Selain itu Robbins (1996:76) juga‘mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektifitas peran dan “tigas” suatu organisasi adalah faktor
politik dan faktor organisasional.

Faktor politik yang“mempengaruhi peran sebuah organisasi adalah
penerapan good govérnance dan civil society, yang dapat didefinisikan sebagai
proses penyelenggaraan kepemerintahan yang bersih, transparan, akuntabel,
dan dilaksanaken tanpa kekerasan dan sesuai dengan konstitusi yang ada.
Berkaitan dengan good governance, Mardiasmo (2002:18) mengemukakan
bahwa orientasi pembangunan sektor publik adalah untuk menciptakan good
governance, di mana pengertian dasarnya adalah kepemerintahan yang baik.

Kondisi ini berupaya untuk menciptakan suatu penyelenggaraan manajemen
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pembangunan yang solid dan bertanggungjawab sejalan dengan prinsip
demokrasi, efisiensi, pencegahan korupsi, baik secara polittk maupun
administratif. Bertolak dari proses Reformasi 1998 yang menginginkan suatu
perubahan mendasar dalam penyelenggaraan pemerintahan yang lebih
transparan, berkeadilan, dan akuntabel, maka tuntutan akan adanya
kepemerintahan yang baik (good governance) menjadi relevan dan
berhubungan satu dengan lainnya. Tujuan reformasi untuk penguatan peran
masyarakat dengan penerapan demokrasi rakyat tidak akan tercapai jika tidak
didukung oleh suatu pemerintahan yang kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Pengembangan masyarakat madani memerlukan ruang,publik di mana
setiap warga negara bisa secara bebas dan.mandiri mengemukakan
pendapatnya mengenai masalah-masalah Kemiasyarakatan. Mereka juga
memiliki ruang yang memadai untuk memanfaatkan potensinya dalam
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Sayangnya ruang publik yang semacam itu
sejauh ini amat terbatas. Hampir semua ruang publik di mana masalah-
masalah kemasyarakata berkembang selalu tidak pemah lepas dari intervensi
negara dan pemerintah,/Pemerintah bahkan sering kali bertindak sangat jauh
dan berusaha.melakukan intervensi pada hal-hal yang sebenamya merupakan
bagian dariprivate life warganya. Bahkan, sering kali menjadi amat sulit
untuk membedakan antara public dan private life. Konsep masyarakat sipil ini
sesungguhnya bermuara pada tiga syarat pokok suatu pemerintahan (Mas'oed,

1997) yaitu:
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1. Kompetisi yang sungguh-sungguh dan meluas di antara individu dan
kelompok di masyarakat dan tidak melibatkan penggunaan daya paksa;

2. Partisipasi politik yang melibatkan sebanyak mungkin warga negara
dalam kebijakan publik;

3. Kebebasan sipil dan politik dalam keseluruhan proses sosial dan
kenegaraan yang ada.

Jadi, dalam masyarakat sipil, hubungan antara masyarakat dan negara
atau pemerintah terjalin secara harmonis dengan prinsip-prinsip demokrasi
yang universal, dengan tatanan politik yang memiliki liberalisasi dan
partisipasi yang tinggi. Di sini dibutuhkan komitmen para pemimpin politik
yang kuat terhadap demokrasi yang menolak penerapan kekerasan dan sarana
ilegal dan tidak konstitusional untuk mengejar, ‘Kekuasaan. Untuk itu,
dibutuhkan gaya kepemimpinan politik yang fleksibel, akomodatif, dan sesuai
dengan konsensus.

Faktor organisasional yang\mempengaruhi peran organisasi dalam
penelitian ini dipilih faktor-yang memiliki relevansi tinggi sesuai dengan
karakteristik yang dimiliki-oleh organisasi seperti Dewan Pendidikan dan
Komite Sekolah, yaitu/kepemimpinan, struktur organisasi, dan sumber daya
manusianyasKepemimpinan menunjuk kepada sekelompok orang yang secara
aktif merumuskan doktrin dan program lembaga serta mengarahkan kegiatan
dan hubungan lembaga dengan lingkungannya (Esman, 1972:22). Ketika
organisasi dan lingkungannya mengalami gejolak dan ketidakpastian, peranan

seorang pemimpin sangat dibutuhkan. Seorang pemimpin yang mempunyai
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visi sudah barang tentu akan mampu mengelola organisasi dan segala sumber
daya yang mendukungnya. Oleh karena itu, pemimpin yang efektif harus
mempunyai agenda dalam mencapai tujuan organisasi, menghadapi tantangan
dan kemungkinan yang akan terjadi, mewujudkan keinginannya dengan visi
yang baru serta mengkomunikasikannya, dan mengajak orang lain bersatu
untuk mencapai tujuan baru dengan menggunakan sumber daya dan energi
seefisien mungkin (Nanus, 1992:4).

Gaya kepemimpinan yang yang sesuai untuk diterapkan pada
organisasi semacam Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah ini adalah
kepemimpinan yang partisipatif, karena hal ini sejalan dengan penerapan asas
desentralisasi dengan wacana masyarakat sipil serta kepemerintahan yang baik
yang baik. Dengan adanya kepemimpinan partisipatif maka membuka ruang
bagi pemberdayaan anggota yang lain untuk,berliubungan dengan masyarakat
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari organisasi tersebut.

Menurut Jones (1995:12), struktur organisasi adalah sistem formal dari
aturan dan tugas serta hubungan otoritas yang mengawasi bagaimana anggota
organisasi bekerja samia/dan menggunakan sumber daya untuk mencapai
tujuan organisasi. \Perhatian sebuah organisasi terhadap bentuk struktur
organisasi dapat memberikan daya saing, membantu organisasi untuk
mempersatukan, meningkatkan kemampuan organisasi untuk mengelola
keanekaragaman, meningkatkan efisiensi organisasi, meningkatkan
kemampuan organisasi untuk menghasilkan kebijakan, memberikan organisasi

ke arah yang lebih baik, mengintegrasikan dan memotivasi fungsi-fungsi dan
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anggotanya, serta membantu organisasi untuk mengembangkan strategi
implementasi.

Sesungguhnya struktur yang tepat dan perlu dikembangkan untuk
lembaga atau organisasi yang hidup pada konteks pengembangan
pemerintahan yang bemuansa good governance dan kondisi atau hubungan
antara negara dan masyarakat yang berorientasi pada civil society seperti
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah ini adalah struktur organisasi yang
organik. Hal ini disebabkan oleh karakteristik struktur organik yang luwes, di
mana anggota organisasi memiliki kebebasan untuk melakukan inovasi,
schingga organisasi mampu melakukan penyesuaian secara c¢epat dengan
perubahan lingkungan yang cepat dan turbulence. Budaya organisasi yang
berkembang pada struktur organik menciptakan-kondisi’di mana anggota
organisasi berorientasi pada nilai yang mampi beradaptasi dengan perubahan
teknologi dan perubahan lingkungan ekstemal.

Sumber daya manusia dalam sSebuah organisasi merupakan aset yang
sangat berharga. Pencapaian-visi, misi dan tujuan organisasi tidak akan pernah
optimal jika tidak didukuing oleh sumber daya yang kuat. Oleh sebab itu
pengémbangan SDM “¢rganisasi, dan kesejahteraan mereka harus menjadi
kepedulian “semua pihak dalam organisasi, khususnya pimpinan puncak.
Pengembangan sumber daya manusia harus menjadi bagian dari rencana
strategi organisasi. Selanjutnya hal ini perlu didukung oleh perubahan sikap

semua anggota tim dalam struktur organisasi. (Gome' 1995:11).
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Selanjutnya efektivitas yang diartikan sebagai keberhasilan melakukan
program dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Tugas bawahan dapat berjalan
dengan baik apabila dilakukan pemberitahuan (komunikasi) tentang
pendelegasian tugas/tanggung jawab serta adanya evaluasi kerja dari
pimpinan. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi efektivitas kerja dalam organisasi :

1. Waktu., Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
merupakan faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan itu
dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini akan
memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu yang
tidak sedikit.

2. Tugas. Bawahan harus diberitahukan maksud'dan pentingnya tugas-
tugas yang didelegasikan kepada karydwan,

3. Produktivitas. Seorang karyawan-mempunyai produktivitas kerja yang
tinggi dalam bekerja tentunya“akan dapat menghasilkan efektivitas
kerja yang baik demikianpula sebaliknya.

4. Motivasi. Manajer' dapat mendorong bawahan melalui perhatian pada
kebutuhan dan”tujuan mereka yang sensitif. Semakin termotivasi
karyawan untuk bekerja secara positif semakin baik pula kinerja yang
dihasiikan.

5. Evaluasi Kerja Manajer memberikan dorongan, bantuan dan informasi

kepada bawahan, sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas
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‘dengan baik dan menyelesaikan untuk dievaluasi tugas terlaksana
dengan baik atau tidak

6. Pengawasan. Dengan adanya pengawasan maka kinerja karyawan
dapat terus terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan
dalam pelaksanaan tugas.

7. Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja adalah menyangkut tata ruang,
cahaya alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi
seseorang karyawan sewaktu bekerja.

8. Perlengkapan dan Fasilitas. Adalah suatu sarana dan peralatan yang
disediakan oleh pimpinan dalam bekerja. Fasilitas yang kurang
lengkap akan mempengaruhi kelancaran karyawan ‘dalam bekerja.
Semakin baik sarana yang disediakan~, oleh ~perusahaan akan
mempengaruhi semakin baiknya kerja‘seorang dalam mencapai tujuan

atau hasil yang diharapkan

2. Pengawasan Sekolah
a. Pengawas dap Pesigawasan
Menurut.Peratutan Menteri Pendidikan Nasional No. 12 Tahun 2007
tentang _standar “pengawas sekolah/madrasah bahwa pengawas satuan
pendidikan-harus memenuhi kualifikasi uji kompetensi dan atau pendidikan
dan pelatihan fungsional pengawas pada lembaga yang ditetapkan pemerintah.
Kegiatan pengawasan adalah kegiatan Pengawas Satuan Pendidikan dalam

melaksanakan penyusunan program pengawasan satuan pendidikan,
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pelaksanaan pembinaan akademik dan administrasi, pemantauan delapan
standar nasional pendidikan, penilaian administrasi dan akademik, dan
pelaporan pelaksanaan program pengawasan (Sudrajat, 2009).

Pengawas seckolah adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang
untuk melakukan pengawasan pendidikan di sekolah dengan melaksanakan
penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada
satuan pendidikan pra sekolah, sekolah dasar dan sekolah menengah. Holmes
(dalam Depdiknas 2006: 5) menyatakan bahwa “School Inspection is an
extremely useful guide for all teachers facing an Ofsted inspectiorn."It answers
many important questions about preparation for inspection, the logistics of
inspection itself and what is expected of schools grid teachers after the event’.
Pengawasan dapat diartikan sebagai proses” kegiatan monitoring untuk
meyakinkan bahwa semua kegiatan-organisasi terlaksana seperti yang
direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan
memperbaiki bila ditemukasr adanya penyimpangan yang akan mengganggu
pencapaian tujuan Robbirns; 1997 (dalam Depdiknas, 2006: 5).

Pengawasan, juga merupakan fungsi manajemen yang diperlukan untuk
mengevaludsi-kinefja organisasi atau unit-unit dalam suatu organisasi guna
menetapkan’ kemajuan sesuai dengan arah yang dikehendaki Wagner dan
Hollenbeck (dalam Mantja, 2001 : 15). Pengawasan dalam proses pendidikan
merupakan bagian tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar

dan mutu sekolah.
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Sahertian (2000:19) menegaskan bahwa pengawasan atau supervisi
pendidikan tidak lain dari usaha memberikan layanan kepada stakeholder
pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu maupun secara
kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran.
Burhanuddin (1990:284) memperjelas hakikat pengawasan pendidikan pada
hakikat substansinya. Substansi hakikat pengawasan yang dimaksud menunjuk
pada segenap upaya bantuan supervisor kepada stakeholder pendidikan
terutama guru yang ditujukan pada perbaikan-perbaikan dan pembinaan aspek
pembelajaran. Bantuan yang diberikan kepada guru harus berdasarkan
penelitian atau pengamatan yang cermat dan penilaian yang ‘objektif serta
mendalam dengan acuan perencanan program pembelajaran‘yang telah dibuat.
Proses bantuan yang diorientasikan pada upaya penifigkatan kualitas proses
dan hasil belajar itu penting, schingga bantian” yang diberikan benar-benar
tepat sasaran. Jadi bantuan yang diberikan itu harus mampu memperbaiki dan
mengembangkan situasi belajar mengajar.

Kepengawasan adalah aktiyitas profesional pengawas dalam rangka
membantu sekolah binaamnya melalui penilaian dan pembinaan yang
terencana dan berkesinaimbungan. Pembinaan diawali dengan mengidentifikasi
dan mengenali-kelemahan sekolah binaannya, menganalisis kekuatan/potensi
dan prospek/pengembangan sckolah sebagai bahan untuk menyusun program
pengembangan mutu dan kinerja sekolah binaannya. Untuk itu maka
pengawas harus mendampingi pelaksanaan dan pengembangan program-

program inovasi sekolah. Ada tiga langkah yang harus ditempuh pengawas
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dalam menyusun program kerja pengawas agar dapat membantu sekolah
mengembangkan program inovasi sekolah. Ketiga langkah tersebut adalah :

1. Menetapkan standar/kriteria pengukuran performansi sekolah
(berdasarkan evaluasi diri dari sekolah)

2. Membandingkan hasil tampilan performansi itu dengan ukuran dan
kriteria/benchmark yang telah direncanakan, guna menyusun program
pengembangan sekolah

3. Melakukan tindakan pengawasan yang berupa
pembinaan/pendampingan untuk memperbaiki implementasi program
pengembangan sekolah.

Dalam melaksanakan kepengawasan, ada sejumlah prinsip yang dapat
dilaksanakan pengawas agar kegiatan kepengawasan berjalan efektif.
Prinsip-prinsip tersebut antara lain:

1. Trust, artinya kegiatan pengawasan dilaksanakan dalam pola hubungan
kepercayaan antara pihak sekolah dengan pihak pengawas sekolah
sehingga hasil pengawasannya dapat dipercaya

2. Realistic, artinya™ Kegiatan pengawasan dan pembinaannya
dilaksanakan befdasarkan data eksisting sekolah

3. Utility-artinya proses dan hasil pengawasan harus bermuara pada
manfaat bagi sekolah untuk mengembangkan mutu dan kinerja sekolah
binaannya

4. Supporting, Networking dan Collaborating, artinya seluruh aktivitas

pengawasan pada hakikatnya merupakan dukungan terhadap upaya
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sekolah menggalang jejaring kerja sama secara kolaboratif dengan

seluruh stakeholder

5. Testable, artinya hasil pengawasan harus mampu menggambarkan
kondisi kebenaran objektif dan siap diuji ulang atau dikonfirmasi pihak
manapun.

Prinsip-prinsip di atas digunakan pengawas dalam rangka
melaksanakan tugas pokoknya sebagai seorang pengawas/ supervisor
pendidikan pada sekolah yang dibinanya. Dengan demikian kehadiran
pengawas di sekolah bukan untuk mencari kesalahan sebagai dasar untuk
memberi hukuman akan tetapi harus menjadi mitra sekolah «dalam*membina
dan mengembangkan mutu pendidikan di sekolah sehingga secara bertahap
kinerja sekolah semakin meningkat menuju tercapainya sckolah yang efektif.

Secara umum ada dua kegiatan yang ,termasuk dalam kategori
pengawasan, yakni (Trimo, 2008):

1. Supervisi yang dilakukan,oleh Kepala Sekolah kepada guru-guru SD.
Secara rutin dan terfjadwal Kepala Sekolah melaksanakan kegiatan
supervisi kepada guru-guru SD dengan harapan agar guru mampu
memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan,

2. Suptrvish yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah kepada Kepala
Sekolah dan guru-guru untuk meningkatkan kinerja. Kegiatan
supervisi ini dilakukan oleh Pengawas Sekolah yang bertugas di suatu
Gugus Sekolah. Gugus Sekolah adalah gabungan dari beberapa

sekolah terdekat, biasanya terdiri atas 5-8 Sekolah Dasar.
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b. Fungsi Pengawasan Pendidikan
Secara umum telah dikemukakan bahwa hasil pengawasan dapat
memberikan manfaat bagi perbaikan dan peningkatan efektivitas proses
manajemen organisasi. Lebih lanjut Hadari Nawawi (1983) mengemukakan
bahwa fungsi pengawasan antara lain :

1. Memperoleh data yang setelah diolah dapat dijadikan dasar bagi usaha
perbaikan kegiatan dimasa yang akan datang.

2. Memperoleh cara bekerja yang paling efisien dan efektif atau yang
paling tepat dan paling berhasil sebagai cara yang terbaik untuk
mencapai tujuan.

3. Memperoleh data tentang hambatan-hambatan dan
kesukaran-kesukaran yang dihadapi, agar “dapat dikurangi atau

4. Memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan usaha
pengembangan organisasi.dan personil dalam berbagai bidang.

5. Mengetahui seberaparjauh tujuan telah tercapai.

Secara khusus' dapat dikemukakan bahwa fungsi pengawasan
pendidikan (sekolah), adalah :

1. Merngusahakan suatu struktur yang terorganisir dengan baik dan
sederhiana untuk menghilangkan salah pengertian diantara personil

sekolah.
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2. Mengusahakan supervisi yang kuat untuk menghilangkan “gap” yang
terjadi dalam keseluruhan program sekolah.
3. Mengusahakan informasi yang akurat dalam rangka pembuatan

keputusan dan penilaian terhadap pelaksanaan pendidikan.

¢. Tugas Pokok Pengawas Sekolah
Tugas pokok pengawas sekolah/satuan pendidikan adalah melakukan
penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik
supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Berdasarkan tugas pokok
dan fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan yang hamus\ dilaksanakan
pengawas yakni (Depdiknas, 2006 : 16) :
1. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluiuh’staf sekolah,
2. Melakukan evaluasi dan monitoring ~pelaksanaan program sekolah
beserta pengembangannya,
3. Melakukan penilaian\ terhadap proses dan hasil program
pengembangan Sekolah'secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah.
Tugas pokok dan tanggtng jawab pengawas sekolah meliputi:
1. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah
sesudi’ dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP dan SLTA.
Tugas yang pertama ini merujuk pada supervisi atau pengawasan

manajerial.
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2. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar/bimbingan dan hasil
prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Tugas ini merujuk pada supervisi atau pengawasan
akademik.

Pengawasan manajerial pada dasarnya memberikan pembinaan,
penilaian dan bantuan/bimbingan mulai dari rencana program, proses, sampai
dengan hasil. Bimbingan dan bantuan diberikan kepada kepala sekolah dan
seluruh staf sekolah dalam pengelolaan sekolah atau penyelenggaraan
pendidikan di sekolah untuk meningkatkan kinerja sckolah. Pengawasan
akademik berkaitan dengan membina dan membantu ‘gare dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran/bimbingan dan kualitas hasil
belajar siswa.

Selanjutnya, wewenang yang diberikat kepada pengawas sekolah
meliputi (Depdiknas, 2006: 17) :

1. Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang
optimal dalam meldksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai
dengan kode etik profesi;

2. Menetapkan| tirigkat kinerja guru dan tenaga lainnya yang diawasi
beserta-faktor-faktor yang mempengaruhinya;

3. Menentukan atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan

pembinaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3D400.pdf

Wewenang tersebut menyiratkan adanya otonomi pengawas untuk
menentukan langkah dan strategi dalam menentukan prosedur kerja
kepengawasan. Namun demikian pengawas perlu berkolaborasi dengan kepala
sekolah dan guru agar dalam melaksanakan tugasnya sejalan dengan arah
pengembangan sekolah yang telah ditetapkan kepala sekolah.

Berdasarkan kedua tugas pokok tersebut maka kegiatan yang
dilakukan oleh pengawas antara lain (Depdiknas, 2006 : 17-18) :

1. Menyusun program kerja kepengawasan untuk setiap semester dan
setiap tahunnya pada sekolah yang dibinanya.

2. Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis\ data hasil
belajar/bimbingan siswa dan kemampuan guru.

3. Mengumpulkan dan mengolah data sumber, daya pendidikan, proses
pembelajaran/bimbingan, lingkungan\/sekolah yang berpengaruh
terhadap perkembangan hasil belajar/bimbingan siswa.

4. Melaksanakan analisis kompichensif hasil analisis berbagai faktor
sumber daya pendidikan sebagai bahan untuk melakukan inovasi
sekolah.

5. Memberikan, arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru tentang
prosés -pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan
muty proses dan hasil belajar/ bimbingan siswa.

6. Melaksanakan penilaian dan monitoring penyelenggaran pendidikan di

sekolah binaannya mulai dari penerimaan siswa baru, pelaksanaan
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pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada pelepasan
lulusan/pemberian ijazah.

7. Menyusun laporan hasil pengawasan di sekolah binaannya dan
melaporkannya kepada Dinas Pendidikan, Komite Sekolah dan
stakeholder lainnya.

8. Melaksanakan penilaian hasil pengawasan seluruh sekolah sebagai
bahan kajian untuk menetapkan program kepengawasan semester
berikutnya.

9. Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka akreditasi
sekolah.

10. Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak"sékolah dalam
memecahkan masalah yang dihadapi  sekélali berkaitan dengan

penyelenggaraan pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut imaka togas pengawas mencakup: (1)
inspecting (mensupervisi), (2)@advising (memberi advis atau nasehat), (3)
monitoring (memantau), (4).reporting (membuat laporan), (5) coordinating
(mengkoordinir) dan/(6).performing leadership dalam arti memimpin dalam

melaksanakan (kelitna tugas pokok tersebut (Ofsted dalam Sudrajat, 2009).
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Tabel 2.2
Matriks Tugas Pokok Pengawas
Pengawasan Manajerial
. Pengawasan Akademik . . . .
Rincian Tugas (Teknis Pendidikan/Pembelajaran) (A;elz:]lﬁgm dan Manajemen

A. Pengawasan

1. Pelaksanaan kurikulum mata
pelajaran

2. Proses pembelajaran/praktikum/  studi
lapangan

3. Kegiatan ekstra kurikuler

1. Pelaksanaan kurikulum sekolah

2. Penyelenggaraan  administrasi
sekolah

3. Kinerja kepala sekolah dan staf
sekolah

4. Penggunaan media, alat bantu dan | 4. Kemajuan pelaksanaan
sumber belajar pendidikan di sekolah
5. Kemajuan belajar siswa 5. Kerjasama sekolah dengan
6. Lingkungan belajar masyarakat
1. Kepala sekolah di dalam
. mengelola pendidikan
L Menasem . gund dalam 2. Kepala sekolah dalam
pembelajaran/bimbingan yang efektif melaksarial inovasi
2. Guru dalam meningkatkan kompetensi il
professional .. | 3. Kepala sekolah dalam
. 3. Guru dalam melaksanakan penilaian 3
B. Menasehati . . peninigkatan kemamapuan
proses dan hasil belajar .
s professional kepala sekolah
4. Guru dalam melaksanakan penelitian .
X 4. Menasehati staf sekolah dalam
tindakan kelas melaksanal
5. Guru dalam meningkatkan kompetensi e . tugas
pribadi, sosial dan pedagogik administrasi sekolah
’ 5. Kepala sekolah dan staf dalam
kesejahteraan sekolah
1. Penyelenggaraan kurikulum
1. Ketahanan pembelajaran 2. Administrasi sekolah
2. Pelaksanaan ujian mata pélajaran 3. Manajemen sekolah
C. Memantau 3. Standar mutwhasil belajar siswa 4. Kemajuan sekolah
) 4. Pengembangan profesi guru 5. Pengembangan SDM sekolah
5. Pengadaan” dan’ pemanfaatan sumber- | 6. Penyelenggaraan ujian sekolah
sumber belajar 7. Penyelenggaraan  penerimaan
siswa baru
1. Mengkoordinir  peningkatan
mutu SDMsekolah
2. Penyelenggaraan inovasi  di
1. Pelaksanaan inovasi pembelajaran sekolah
D. mengkoordini 2. Pengadaan sumber-sumber belajar 3. Mengkoordinir akreditasi

3. Kegiatan peningkatan kemampuan
profesi guru

sekolah
4. Mengkoordinir kegiatan sumber
daya pendidikan
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Pengawasan Akademik Pengawasan Manajerial
Rincian Tugas | 1.} pis Pendidikan/Pembelajaran) (A;e“;::;::)'“' dan Manajemen

1. Kinerja guru dalam melaksanakan 1. Kinerja kepala sekolah

pembelajaran > Kinert
i iar oi . Kinerja staf sekolah
E. Pelaporan 2. Kemajuan belajar siswa R
3. Pelaksanaan  tugas  kepengawasan 3. Standar mutu pendidikan

4. Inovasi pendidikan

akademik

Sumber : Depdiknas, 2006 : 20

d. Kegiatan Pengawasan Sekolah

Kegiatan perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengawasan
merupakan siklus kegiatan manajemen yang terdapat dalam aktivitas
penyelenggaraan pemerintah, pembangunan dan pelayanan publik, termasuk
pengawasan sekolah. Kegiatan perencanaan (planning).mempakan kegiatan
penetapan  tujuan-tujuan dari prioritas-prioritas/Serta serangkaian kegiatan
untuk mencapainya.

Albnese (dalam Steiss, A.W41982:267) mengemukakan bahwa,
perencanaan merupakan suatu proses atau aktivitas apa yang akan dilakukan,
agar supanya dapat mencapdi tnjuan tertentu, bagaimana cara melakukannya,
kapan dan di mana melakikannya, dan siapa yang melakukannya. Sedangkan
menurut Kast and Ronsenzweig (dalam Steiss, A.W., 1982:267) yang di
maksud dengain'perencanaan adalah proses memutuskan apa yang akan
dilakukan dan bagaimana caranya. Perencanaan mencakup penentuan semua,
misi identifikasi bidang hasil kunci, dan menentukan serangkaian tujuan
khusus serta menyusun kebijakan, program dan prosedur untuk mencapai

perencanaan memberikan kerangka kerja suatu sistem terpadu yang komplek
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yang saling berhubungan dengan keputusan-keputusan yang akan datang.
' Perencanaan komprehensif adalah suatu kegiatan yang terpadu, berusaha
untuk memaksimalkan efektivitas keseluruhan organisasi sebagai suatu sistem
yang sesuai dengan tujuan dan sasarannya.

Beberapa definisi perencanaan tersebut, maka disimpulkan bahwa,
perencanaan di buat merupakan batasan-batasan bagi pelaksananya,
selanjutnya pelaksanaan perlu di awasi agar sesuai dengan rencana dan
akhimya hasil pengawasan harus merupakan masukan-masukan bagi
perencanaan selanjutnya. Proses pengawasan ini akan melahirkan umpan balik
berupa laporan yang disampaikan kepada perencana, yang kemudian diproses
menjadi perencanaan baru (perbaikan). Perencanaan baru‘tadi dilaksanakan
dan di iringi dengan pengawasan. Oleh karena itu, penigawasan tidak mungkin
dilakukan tanpa ada perencanaan.

Kegiatan pelaksanaan, merupakan prosés pelaksanaan suatu kegiatan
yang telah ditetapkan dalam perencamaan. Dengan kata lain, pelaksanaan
berusaha untuk mewujutkan- suatu” kegiatan yang ditetapkan dalam suatu
perencanaan vang bersifik-abstrak dalam realita nyata. Agar pelaksanaan
kegiatan ini dapat'dildksanakan sesuai dengan rencana, maka diperlukan
adanya pengawasan atas pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ini dikarenakan
kegiatan ‘pengawasan pada dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk
menemukan, menilai apakah pelaksanaan kegiatan menyimpang dari rencana
atau tidak. Jika ditemukan penyimpangan maka dapat dilakukan tindakan

korektif, schingga penyimpangan yang terjadi dapat diatasi sejak dini.
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Pengawasan diartikan sebagai proses usaha untuk melihat, menemukan
apakah suatu kegiatan yang dilakukan sesuai dengan apa yang direncanakan.
Siagian (1970: 46) memberikan pengertian pengawasan sebagai suatu proses
pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Sarwoto (dalam Purwanto, 2007:
76) mengartikan pengawasan sebagai kegiatan manajer yang mengusahakan
agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan
dan atau hasil yang dikehendaki. George R.Terry (dalam Sudrajat, 2009)
mengartikan pengawasan adalah untuk menentukan apa yang telah dicapai,
mengadakan tindakan-tindakan korektif, bila diperlukan, untuk menjamin agar
hasilnya sesuai dengan rencana.

Berdasarkan pengertian di atas, maka'péngawasan dapat disimpulkan
merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk mengetahui dan menilai kenyataan
yang sebenarnya mengenai pelaksandan tugas atau kegiatan, apakah sesuai
dengan yang semestinya ,usaha menetapkan pekerjaan apa yang sudah
dilaksanakan, menilai “d4ir-mengoreksi, agar pekerjaan yang dilaksanakan
sesuai dengan .apa, ydng direncanakan. Oleh karenanya, dalam aktivitas
pengawasammengandung unsur penting antara lain sebagai berikut.

a. Kegiatan untuk pengamatan dan penilaian
b. Kegiatan koreksi hasil temuan, dan

¢. Hasil pekerjaan sesuai dengan apa yang direncanakan
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Aktivitas pengawas hanya akan dapat dilakukan jika ada perencanaan.
Perencanaan dijadikan standar atau tolok ukur menilai atas pelaksanaan
kegiatan, di samping sesuai dengan peraturan perundangan dan ketentuan lain
yang berlaku serta memenuhi prinsip daya guna dan hasil guna. Oleh karena
itu, antara perencanaan dengan pengawasan mempunyai kaitan yang erat.

Gambaran tentang kaitan erat antara perencanaan dengan pengawasan
digambarkan oleh Gonon (dalam Sudrajat, 2009) dengan mengatakan bahwa
Anda tidak dapat melakukan pengawasan, tanpa perencanaan. Pengawasan
adalah monitoring dari perencanaan dan menemukan peyimpangan yang
signifikan dari perencanaan. Perencanaan dan pengawasan memiliki kaitan
yang erat dan digambarkan sebagai dua sisi dari satu mata‘uang logam yang
sama.

Johnson, Kast dan Rosenzwieng membedakan pengawasan dalam dua
macam tipe, yaitu Pengawasan organisasi dan Péngawasan operasional.

a. Pengawasan organisasi (organizasion control) mengevaluasi seluruh
kinerja (performance) dari organisasi atau signifikasi atas kinerja yang
diperolehnya.

b. Pengawasan.operasional (operational controls) mengukur kinerja dari hari
ke hari, ‘dengan 'melakukan perbandingan dengan berbagai macam standart
untuk ménentukan bidang-bidang yang memerlukan tindakan koreksi yang

tepat.
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Pengawasan organisasi mengukur bidang cakupan yang lebih luas,
sementara pengawasan operasional mengukur hal yang sangat spesifik dan
situasional. Untuk menjamin pengawasan dapat dilaksanakan dengan baik
diperlukan beberapa syarat.

a. Adanya sarana dan pengawasan (sistem pengendalian manajemen)
yang diciptakan oleh pimpinan/atasan.

b. Adanya petugas-petugas yang melaksanakan sarana sistem tersebut.

c. Adanya pimpinan / atasan yang terus menerus melakukan pengawasan
agar petugas-petugasnya secara utuh melaksanakan. Sarana (sistem)
tersebut dan melaksanakan pengawasan terhadap sistein’yang telah
ada jika diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimipulkan bahwa kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, ‘mémpakan fungsi manajemen
yang tidak bisa dipisahkan satu sama-lain. Perencanaan, sebagai pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan, dan.sekdligus digunakan sebagai standar untuk
melakukan kontrol atas pelaksanaan kegiatan. Apakah kegiatan yang
dilaksanakan mengaldami —penyimpangan atau tidak. Jika ditemukan
penyimpangan maka ‘dapat dilakukan tindakan korektif atas pelaksanaan

tersebut agarsesuai’dengan rencana.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepengawasan

Adanya berbagai faktor yang membuat pengawasan semakin
diperiukan oleh setiap organisasi. Menurut T. Hani Handoko (1998, hal. 366)
faktor-faktor tersebut adalah: perubahan lingkungan organisasi, peningkatan
kompleksitas organisasi, kesalahan-kesalahan dan kebutuhan manajer untuk

mendelegasikan wewenang.

Perubahan lingkungan organisasi. Melalui fungsi pengawasan manajer
mendeteksi perubahan-perubahan yang berpengaruh pada barang dan jase
organisasi, schingga mampu menghadapi tentang atau, memmanfaatkan

kesempatan yang diciptakan perubahan-perubahan yang terjadi:

Peningkatan Kompleksitas Organisasic ‘Semiakin besar organisasi
semakin memerlukan pengawasan yang lebih formal dan hati-hati. Berbagai
jenis produk harus diawasi untuk menjamin‘bahwa kualitas dan profitabilitas
tetap terjaga, penjualan eceran pada penyalur perlu dianalisa dan dicatat secara

tepat.

Kesalahan-Kesalahan. Sistem pengawasan memungkinkan manajer

mendeteksi kesalahan-kesalahan yang ada sebelum menjadi kritis.

Kebutuhan Manajer untuk mendelegasikan wewenang. Bilamana
manajer mendelegaikan wewenang kepada bawahannya, tanggung jawab
atasan itu sendiri tidak berkurang. Satu-satunya cara manajer dapat

menentukan apakah bawahan telah melakukan tugas-tugas yang telah
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dilimpahkan kepadanya adalah dengan mengiplementasikan sistem

pengawasan.

4. Efektivitas Pengawasan Pendidikan

Pengawasan secara umum diartikan scbagai upaya menjaga agar
program/kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana, efektif, efisien,
dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pengawasan merupakan
sesuatu vang sangat esensial dalam kehidupan organisasi untuk menjaga agar
kegiatan-kegiatan yang dijalankan tidak menyimpang dari rencana yang telah
ditetapkan.

Pengawasan pendidikan di sekolah harus merfiberikan dampak yang
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas: penye€lenggaraan organisasi
sekolah. Dalam pendidikan di sekolah pengawdsan dipakai dalam dua arti.
Pertama pengawasan meliputi kegiatan’ mengarahkan dan membimbing
maupun menilik,mempertimbangkan,“dan menilai. Perhatiannya berpusat
pada pelaksanaan-pelaksanaan dan hasil-hasilnya. Kegiatan pengawasan
semacam ini dipikirkasi tetutama sebagai proses penerapan kekuasaan melalui
alat dan teknik\ pengawasan untuk menetapkan apakah rencana-rencana,
kebijaksanaan-kebijaksanaan, instruksi-instruksi, dan prosedur-prosedur yang
ditetapkan diikuti (Oteng Sutsina, 1986). Kedua, pengawasan yang
menyediakan kondisi yang perlu untuk menyelesaikan tugas kewajiban
dengan efektif dan efisien. Pengawasan dalam pengertian ini hendak

menjamin keselarasan, kecerdasan, dan ckonomi pada semua upaya
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pendidikan. Pengawasan dapat digunakan tidak hanya untuk mencegah salah,
melainkan juga mengarahkan tindakan-tindakan pada tujuan organisasi
sekolah.

Berdasarkan konsep tersebut, pelaksanaan pengawasan di sekolah
mencakup pengendalian yang bersifat administratif dan akademik atau proses
pengajaran. Pengawasan tersebut menyangkut aspek material seperti
pemeriksaan  keuangan, fasilitas, tata usaha  kantor, dan
pengamatan/pengendalian terhadap proses belajar mengajar.

Beberapa karakteristik dari proses pengawasan yang efektif (Oteng
Sutisna, 1986) adalah :

1. Peugawasan hendaknya disesuzikan dengan sifat dan kebutuhan organisasi

2. Pengawasan hendaknya diarahkan pada penemuan fakta-fakta tentang
bgaimana tugas-tugas dijalankan

3. Pengawasan mengacu pada tindakan-perbaikan

4. Pengawasan yang dilakukan bersifat-fleksibel yang preventif

5. Sistem pengawasan dapat dipakai oleh orang-orang yang terlibat dalam
pengawasan

6. Pelaksanaan.pengawasan harus mempemudah tercapainya tujuan-tujuan.
Oleh Kéarena itu pengawasan harus bersifat membimbing supaya para
pelaksana” meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan

pekerjaannya.
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. Dasar pengawasan pendidikan di sekolah diatur dalam Keputusan
MENPAN No. 118/1996 sebagai kebijakan Jabatan Fungsional Pengawas
Sekolah dan Angka Kreditnya. Sebagaimana disebutkan pada bagian awal
bahwa pengawasan di sekolah meliputi pengawasan pelaksanaan administratif
dan pendidikan, maka terdapat empat faktor yang perlu diperhatikan oleh
pengawas sekolah yaitu faktor komunikasi, sumber daya manusia, disposisi
serta faktor struktur birokrasi Edwards III (1980 : 1-2).

Pertama, faktor komunikasi dianggap sebagai salah satu faktor yang
amat penting, karena dalam setiap proses kegiatan yang melibatkan unsur
manusia dan sumber daya akan selalu berurusan dengan permasalahan
“bagaimana hubungan yang dilakukannya™ Menurut, Edward Il (dalam
Winamo, 2007: 175), komunikasi akan selalu mé€mpuriyai peranan penting
tidak hanya bagi para pelaksana kebijakan,(imiplementor), akan tetapi juga
bagi pembuat kebijakan (policy maker). Sebab bagaimanapun juga dalam
pelaksanaan yang efektif, para pembuat kebijakan dalam meminta pelaksana
kebijakan tidak hanya sekedar dengan suatu petunjuk yang jelas, akan tetapi
yang penting adalah adanya Konsistensi dari atas ke bawah, dalam arti arus
komunikasi yang.terjadt harus jelas dan tegas. Bila tidak, maka akan terjadi
suatu keloriggaran-kelonggaran bagi para pelaksana untuk menafsirkan
kebijakan tefsebut.

Faktor komunikasi menunjukkan peranan sebagai acuan agar
pelaksana kebijakan mengetahui persis apa yang akan mereka kerjakan.

Berarti komunikasi juga dapat dinyatakan dengan perintah dari atasan
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terhadap pelaksana-pelaksana kebijakan sehingga penerapan kebijakan tidak
keluar dari sasaran yang dikehendaki. Dengan demikian komunikasi tersebut
harus dinyatakan dengan jelas, tepat, dan konsisten.

Tidak sempurnanya aspek komunikasi dapat mengakibatkan para
pelaksana menafsirkan kebijakan sebagai otoritas, seperti tindakan-tindakan
untuk menyempitkan kebijakan umum menjadi tindakan-tindakan spesifik.
Otoritas ini tidak akan diperiksa sebagaimana mestinya guna mendahulukan
tujuan semula dari pembuat kebijakan. Dengan demikian instruksi
pelaksansan tidak tertransmisikan dan terdistorsi dalam proses transmisi.
Inkonsistensi dapat mengakibatkan hambatan yang serius bagi pélaksanaan
kebijakan. Sebaliknya, petunjuk-petunjuk yang terlalu" detail dapat
menghambat pelaksanaan kebijakan itu sendiri~karena” dipahami sebagai
pembatasan kreatifitas dan kemampuan beradaptasi:

Persyaratan pertama supaya pelaksanaan kebijakan dapat berfungsi
efektif adalah mengetahui apa yang harus dilakukan. Sebuah kebijakan dan
instruksi pelaksanaan harus~ditransmisikan kepada personel-personel yang
tepat sebelum dilaksanakdn.“Komunikasi semacam ini harus akurat dan harus
dipahami oleh para, pelaksananya. Banyak hambatan transmisi komunikasi
mengenai pelaksanaan sebuah kebijakan.

Jika’sebuah kebijakan hendak dilaksanakan secara sempurna, maka
instruksi pelaksanaan tidak hanya dapat diterima saja tapi pesan-pesan di
dalamnya pun harus dapat diterima dengan jelas. Jika tidak, para pelaksana

akan kesulitan mengenai tindakan yang harus dilakukan, mereka akan leluasa
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menafsirkan pelaksanaan kebijakan tersebut, sebuah penafsiran yang mungkin
saja berbeda dengan maksud atasannya. Tegasnya, bahwa apa yang
dikomunikasikan dalam rangka efektivitas pelaksanaan kebijakan, mesti
memperhatikan dan didukung oleh sistem transmisi yang baik, konsistensi dan
kejelasan pesan dan perintah dari pembuat kebijakan, yang harus dijalankan
oleh implementor kebijakan secara baik, benar, dan prosedural.

Kedua, faktor sumber daya (resources). Sumber daya merupakan salah
satu faktor yang juga memegang peranan yang penting dalam pelaksanaan
kebijakan, karena biar bagaimanapun jelasnya serta konsistensinya ketentuan-
ketentuan atau aturan-aturan tersebut, namun apabila personil yang Semestinya
bertanggung jawab dalam melaksanakan kebijakan tersebut\kurang memiliki
sumber-sumber untuk melaksanakan pekerjaannya‘secara efektif, maka
pelaksanaan kebijakan tidak akan dapat berjalan secara efektif. Sumber-
sumber penting dalam pelaksanaan kebijakan yang dimaksudkan, antara lain
mencakup hal-hal berikut ini.

a. Staf (szaff), di mana-staf dalam konteks ini harus memiliki keahlian
dan kemampuan Antek melaksanakan tugas, anjuran, perintah dari
atasan (pimpinan). Di samping itu ia harus ada ketepatan dan
kelayakan antara jumlah staf yang dibutuhkan dan keahlian yang
dimiliki sesuai dengan tugas pekerjaan yang ditanganinya.

b. Dana (budget), untuk membiayai operasionalisasi pelaksanaan
kebijakan.
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c. Informasi (information), yang relevan dan cukup tentang bagaimana
cara mengpelaksanaankan suatu kebijakan dan kerelaan atau
kesanggupan- dari berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijakan tersebut. Hal yang demikian ini dimaksudkan agar para
pelaksana tidak akan melakukan suatu kesalahan dalam
menginterpretasikan cara bagaimana mengpelaksanaankan atau
melaksanakan kebijakan tersebut. Di samping itu, informasi ini
penting untuk menyadarkan orang-orang yang terlibat dalam
pelaksanaan agar di antara mereka mau melaksanakan dan mematuhi
apa yang menjadi tugas dan kewajibannya.

d. Kewenangan (power), untuk menjamin dan, meyakinkan bahwa
kebijakan yang akan dilaksanakan adalah sesuai‘dengan yang mereka
kehendaki.

e. Fasilitas (facilities), merupakan sarana yang digunakan untuk
operasionalisasi pelaksanaan/suatu kebijakan yang meliputi antara
lain: gedung, tandli, ‘dan peralatan serta perlengkapan, yang
kesemuanya akan’memudahkan dalam memberikan pelayanan dalam
pelaksanaan kebijakan.

Ketiga,-faktor disposisi. Faktor ini diartikan sebagai kecenderungan,
keinginan “afau kesepakatan para pelaksana kebijakan untuk melaksanakan
kebijakan. Dalam pelaksanaan kebijakan, jika memang diinginkan
keberhasilan yang efektif dan efisien, maka para pelaksana tidak hanya

sekedar mengetahui apa yang hendak dilakukannya serta memiliki
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kemampuan kebijakan itu, akan tetapi ia harus dan berkewajiban memiliki
kemauan untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Pada umumnya para
pelaksana dapat atau mampu melaksanakan pelaksanaan kebijakan dengan
leluasa. Hal ini dengan alasan bahwa ada ketergantungan antara mereka
dengan superioritas dari orang-orang yang merumuskan kebijakan, alasan
lainnya adalah kompleksitas kebijakan itu sendiri.

Keempat, faktor struktur birokrasi. Faktor ini menegaskan bahwa
meskipun sumber-sumber untuk mengpelaksanaankan kebijakan cukup
memadai dan para pelaksana kebijakan sudah memahami apa dan bagaimana
cara melakukannya, serta memiliki keinginan untuk melakukan; namun
pelaksanaan kebijakan bisa jadi masih belum efektif, hal ini discbabkan karena
ketidak-efisienan struktur birokrasi yang menaniganinya (deficiences in
bureucratic structure).

Struktur birokrasi yang terfragmientasi dapat meningkatkan gagalnya
komunikasi. Para pelaksana kebijakan ‘akan punya kesempatan yang besar,
informasi, instruksinya yamng akan terganggu. Lebih jelasnya fragmentasi
birokrasi ini akan membatasi kemampuan para pejabat puncak untuk
mengkoordinasikan ‘setitua sumber daya yang relevan dalam suatu yuridiksi
tertentu. Akibat-lebih lanjut akan terjadi ketidakefisienan dan pemborosan
sumber daya langka. Struktur birokrasi ini juga menyangkut masalah sistem
Standar Operasional (standar operating system). Sistem standar operasional
ini memudahkan dan menyeragamkan tindakan para pelaksana kebijakan

dalam melaksanakan apa yang menjadi bidang tugasnya.
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Sebagai administrator kebijakan unit organisasi, mereka membangun
standar prosedur oprasional untuk menangani tugas rutin sebagaimana
biasanya mereka tangani. Sayangnya standar dirancang untuk kebijakan-
kebijakan yang telah berjalan dan kurang dapat berfungsi dengan baik untuk
kebijakan-kebijakan baru sehingga sulit terjadi perubahan, penundaan,
pembaharuan, atau tindakan-tindakan yang tidak dikehendaki. Standar
kadang-kadang lebih menghambat dibandingkan membantu pelaksanaan
kebijakan.

B. Kerangks Berpikir

Berpijak pada kerangka teori scbagaimana digambarkan ‘tersebut, maka
kerangka logika berpikir (frame of thinking) “Efektivitas Pengawasan Sekolah
Dasar Di Kota Bau-Bau”, dapat digambarkan dalamn bentuk skema sebagaimana

dapat di lihat pada gambar tersebut ini :
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ALUR PIKIR PENELITIAN

SDN Kota Bau-Bau

<

A

Pengawasan Sekolah:
- Penilaian
- Pengarahan
- Bimbingan
- Contoh

Pelaksanaan

!

Kudittas'Guru

l

Analisis Deskniptif

l

Kesimpulan
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C. Definisi Operasional
Variabel utama penelitian ini adalah variabel pengawasan sekolah, dan
kualitas guru (guru kelas) dalam proses belajar mengajar, serta variabel antara
atau variabel antesenden yakni faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas
pengawasan. Konsep dan operasionalisasi ketiga variabel tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Variabel Pengawasan Sekolah. Pengawasan Sekolah adalah suatu kegiatan
memberikan penilaian dan melakukan tindakan koreksi (pembinaan) guru
kelas dalam proses belajar mengajar di sekolah. Memberikan penilaian
adalah penentuan derajat kualitas guru kelas dalam mengajar beérdasarkan
kriteria yang ditetapkan. Memberikan pembinaan, adalah” memberikan
arahan, bimbingan, contoh dan saran kepada“gury/ Kelas dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Indikator penilaiann dan pembinaan adalah
sebagai berikut.

1. Kegiatan menemukan atau menilai guru kelas pada saat melaksanakan
kegiatan proses belajar mengajar.

2. Kegiatan memberikan arahan kepada guru kelas dalam proses belajar
mengajar.

3. Kegiatan® memberikan bimbingan kepada guru kelas dalam proses
.belajar mengajar.

4. Kegiatan memberikan contoh kepada guru kelas dalam proses belajar

mengajar.
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5. Kegiatan memberikan saran kepada guru kelas dalam proses belajar
MENZa)ai.

b. Variabel Kualitas Guru. Variabel Kualitas Guru yang digunakan adalah
Kualitas Guru Kelas. Guru kelas dikatakan berkualitas dalam proses
belajar mengajar manakala guru kelas dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar memenuhi persyaratan normatif yang ditetapkan
bagaimana selayaknya seorang guru dalam proses belajar mengajar. Guru
kelas dalam mengajar harus menguasai kurikulum, menguasai materi yang
diajarkan, mampu menyusun program kegiatan mengajar, mampu
menyajikan, mampu menyusun soal/mengevaluasi, , daf~ mampu
menganalisis hasil evaluasi.

Indikator dari variabel kualitas guru adalah sebagaiberikut.
1. Penguasaan kurikulum;

2. Menguasai materi;

3. Mampu menyusun program kegiatan mengajar;

4. Mampu menyajikan;

5. Mampu menyusun‘soal/ mengevaluasi;

6. Mampu menganalisis hasil evaluasi ;

c. VariabeliAntesenden : Faktor yang mempengaruhi intensitas pengawasan.
Variabel/faktor yang mempengaruhi intensitas pengawasan adalah segala
sesuatu yang dapat mempengaruhi kemudahan, kelancaran dalam
pelaksanaan tugas pengawasan. Indikator variabel faktor yang

mempengaruhi intensitas pengawasan adalah komunikasi, sumber daya
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(manusia, uang, dan peralatan), struktur birokrasi, dan disposisi
(kemauan).

Secara skematis variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.
Gambar 2.2
Variabel Penelitian
Variabel Pengawasan Variabel kualitas guru kelas
Sekolah : dan guru mata pelajaran :
a. Menilai guru a.Penguasaan karikulum
b. Memberi arahan b.Periguasaan materi
- ¢. Memberi bimbingan ¢/ Penyusunan PBM
d. Memberikan contoh d.Penyajian PBM
e. Memberikan saran . Evaluasi
f-Analisis hasil evaluasi
1 Variabél antesenden
Faktot-faktor yang mempengaruhi
inténsitas pengawasan sekolah
4. komunikasi
b. sumber daya
c. birokrasi
d. disposisi
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BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu
hal seperti apa adanya. Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari subjek penelitian.

B. Variabel Penelitian

Variabel utama penelitian ini adalah variabel pengawasan sekolah, dan
kualitas guru (guru kelas) dalam proses belajar mengajar, /serta variabel antara
atau variabel antesenden yakni faktor-faktor,yarig, mempengaruhi intensitas
pengawasan. Konsep dan operasionalisasi ketiga variabel tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Variabel Pengawasan Sekolah. Pengawasan Sekolah adalah suatu kegiatan
memberikan penilaian’dan ‘melakukan tindakan koreksi (pembinaan) guru
kelas dalam.proses”belajar mengajar di sekolah. Memberikan penilaian
adalah penentuan derajat kualitas guru kelas dalam mengajar berdasarkan
kriteria={tolok ukur) yang ditetapkan. Memberikan pembinaan adalah
memberikan arahan, bimbingan, contoh dan saran kepada guru kelas
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Indikator penilaian dan
pembinaan adalah sebagai berikut.
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1. Kegiatan menemukan atau menilai guru kelas pada saat melaksanakan
kegiatan proses belajar mengajar.

2. Kegiatan memberikan arahan kepada guru kelas dalam proses belajar
mengajar.

3. Kegiatan memberikan bimbingan kepada guru kelas dalam proses
belajar mengajar.

4. Kegiatan memberikan contoh kepada guru kelas dalam proses belajar
mengajar.

5. Kegiatan memberikan saran kepada guru kelas dalam proses belajar
mengajar.

b. Variabel Kualitas Guru. Variabel Kualitas Guru yang ‘digunakan adalah
Kualitas Guru Kelas. Guru kelas dikatakan~betkualitas dalam proses
belajar mengajar manakala guru kelas ‘daiam “melaksanakan kegiatan
belajar mengajar memenuhi persyaratani normatif yang ditetapkan
bagaimana selayaknya seorang guiudalam proses belajar mengajar. Guru
kelas dalam mengajar harus‘menguasai kurikulum, menguasai materi yang
diajarkan, mampu“\ rdienyusun program kegiatan mengajar, mampu
menyajikan, mampd ‘menyusun soal/mengevaluasi, mampu menganalisis
hasil eyaluasi, dan mampu menganalisis mutu soal.

Indikatof dari variabel kualitas guru adalah sebagai berikut.
1. Penguasaan kurikulum,;
2. Menguasai materi;

3. Mampu menyusun program kegiatan mengajar;
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4. Mampu menyajikan;
5. Mampu menyusun soal / mengevaluasi;
6. Mampu menganalisis hasil evaluasi.

c. Variabel Antesenden : Faktor yang mempengaruhi intensitas pengawasan.
Variabel faktor yang mempengaruhi intensitas pengawasan adalah segala
sesuatu yang dapat mempengarchi kemudahan, kelancaran dalam
pelaksanaan tugas pengawasan. Indikator variabel faktor yang
mempengaruhi intensitas pengawasan adalah komunikasi, sumber daya
(manusia, uang, dan peralatan), struktur birokrasi, dan disposisi

(kemauan).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah selufuli pengawas sekolah dan guru
kelas pada Sekolah Dasar di wilayah Kota-Bau-Bau. Jumlah pengawas sekolah
untuk Sekolah Dasar berjumlah 10 orang dan Guru kelas berjumlah 299 orang.

SDN di wilayah Kota Bau-Bau di bawah pengawasan Pengawas Sekolah
adalah sebagai berikut : SDN/i“Bau-Bau, SDN 2 Bau-Bau, SDN 3 Bau-Bau, SDN
4 Bau-Bau, SDN 5 _Bau:Bau, SDN 6 Bau-Bau, SDN 1 Lamangga, SDN 2
Lamangga, SDN:3-Lamangga, SDN 1 Wajo, SDN 2 Wajo, SDN 1 Baadia, SDN 2

Baadia, SDN Keraton, SDN 1 Labalawa, dan SDN 2 Labalawa.
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Populasi tersebut yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini adalah
seluruh pengawas sekolah berjumlah 10 orang dan guru kelas yang diambil
berdasarkan random sampling sebanyak 32 orang dari 16 sekolah yang dijadikan

obyek dalam penelitian ini.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengambil
dan mengumpulkan data atau informasi. Data yang ingin di jaring dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden dengan
menggunakan instrumen kuesioner dan wawancara dengan imenggunakan
pedoman wawancara. Data sekunder di peroleh dari literatur-literatur yang terkait
dengan kajian penelitian. Data sekunder ini di jaring \déngan menggunakan

instrumen pedoman review dokumen.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

adalah.

1. Angket berisi sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada responden
yang berkompeten memberi data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Data yang dibutuhkan pada teknik ini di antaranya
adalah kegiatan intepretasi kebijakan, pengorganisasian dan
manajemen pelaksanaan, data tentang kegiatan pengawasan guru kelas,

kualitas guru dalam mengajar dan prestasi belajar siswa (anak didik)
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2. Dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen
yang berhubungan atau ada relevansinya dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini.

3. Wawancara dilakukan dengan berpedoman kepada daftar pertanyaan
yang telah disiapkan. Wawancara dilakukan pada responden pengawas
sekolah berjumlah 3 (tiga) orang, kepala sekolah dan guru kelas
masing-masing 2 (dua) orang.

Data yang telah dikumpulkan dari lapangan kemudian diolah melalui tiga

tahapan, yaitu :

a. Tahap editing, data yang telah dikumpulkan dari lapangan“dilakukan
pemilahan, pengelompokkan, atau pengkategorian sesuai dengan jenisnya.

b. Tahap coding, adalah tahap pemberian kode tertentu.atas data yang telah di
edit.

c. Tahap tabulating, adalah tahap di mana data yang telah di beri kode tertentu
tadi disusun dan dikumpulkan jadi sata sesuai dengan jenisnya ke dalam
tabel tabulasi.

F. Teknik Analisis Dats

Analisis'dataryang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
guna melihat “bagaimana efektifitas pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah
dalam meningkatkan kualitas guru dalam proses belajar mengajar/bimbingan dan
meningkatkan hasil prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka pencapaian

tuyjuan pendidikan. Melalui teknik deskriptif, akan di ketahui sejauh mana
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pelaksanaan kebijakan pengawas sckolah dapat mencapai apa yang menjadi tujuan
kebijakan pengawas sekolah yang merupakan pencerminan sejauh mana derajat
keberhasilan ~pelaksanaan kebijakan publik pengawas sekolah dasar

di Kota Bau-Bau.
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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kota Bau-Bau
Kondisi SDN sampel yang dijadikan obyek dalam penelitian ini
digambarkan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 4.1

Gambaran Umum SDN di Kota Bau-Bau

Nama Sekolah Guru GuruBidang | Total
Kelas Studi
SDN 1 Bau-Bau 8 5 13
SDN 2 Bau-Bau 17 6 23
SDN 3 Bau-Bau 16 7 23
SDN 4 Bau-Bau 13 4 17
SDN 5 Bau-Bau 10 3 13
SDN 6 Bau-Bau 7 4 11
SDN 1 Lamangga 7 4 11
SDN 2 Lamangga 11 2 13
SDN 3 Lamangga 8 3 11
SDN 1 Wajo 10 2 12
SDN 2 Wajo 12 3 15
SDN 1 Baadia 12 2 14
SDN 2 Baadia 12 2 14
SDN Keraton 11 2 13
SDN 1 Labalawa 7 2 9
SDN 2 Labalawa 5 2 7

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bau-Bau (2008)

Data dalam tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa SDN yang memiliki
jumlah guru terbanyak di antara 16 SDN sampel adalah SDN 2 Bau-Bau yang
memiliki 17 guru kelas dan 6 guru bidang studi. Selanjutnya adalah

SDN 3 Bau-Bau memiliki 16 guru kelas dan 7 guru bidang studi.
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SDN yang memiliki jumlah guru terendah dari 16 SDN sampel adalah

SDN 2 Labalawa yang memiliki 5 guru kelas dan 2 guru bidang studi. Berikutnya

adalah SDN 1 Labalawa yang memiliki 7 guru kelas dan 2 guru bidang studi.

Perkembangan tingkat pendidikan guru kelas dan guru bidang studi pada

masing-masing SDN tersebut di atas ditunjukkan pada tabel tersebut ini :

Guru PNS di SDN Sampel di Kota Bau-Bau

Tabel 4.2

Menurut Tingkat Pendidikannya
No | Nama Sekolah SMA D1 D2 D3 31 | S2 | Jumlah
1 | SDN 1 Bau-Baun 2 - 9 - 2 - 13
2 | SDN 2 Bau-Bau 3 - 10 - 9 23
3 | SDN 3 Bau-Bau 3 - 15 1 4 - 23
4 | SDN 4 Bau-Bau 6 - 8 1 3 - 17
5 | SDN 5 Bau-Bau 1 - 11 - 2 - 13
6 | SDN 6 Bau-Bau - - 4 1 7 - 11
7 | SDN 1 Lamangga 3 - 10 - 3 - 11
8 | SDN 2 Lamangga 2 9 7 1 - 13
9 | SDN 3 Lamangga 2 - 11 1 3 - 11
10 | SDN 1 Wajo 2 - 8 - 3 - 12
11 | SDN 2 Wajo 3 - 9 - 4 - 15
12 | SDN 1 Baadia 3 9 - 3 - 14
13 | SDN 2 Baadia 1 9 - 4 - 14
14 | SDN Keraton 2 - 10 - 2 - 13
15 | SDN 1 Labalawa 3 - 6 - 1 - 9
16 | SDN 2 Labalawa 1 - 4 1 3 - 7

Sumber : Dinas Pendidikan/Kota Bau-Bau, 2008

Tabel 4,2 tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan guru pada

setiap SDN “sampel mulai dari SMA sampai dengan jenjang pendidikan S2.

Rata-rata SDN sampel memiliki guru dengan pendidikan D2, S1 dan SMA.
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Namun demikian ada juga SDN yang memiliki guru dengan pendidikan terakhir

S2 di SDN 2 Bau-Bau.

B. Intensitas Pengawas Pada Sekolah Dasar Di Kota Bau-Bau

Pengawas sekolah yang dijadikan responden dalam penelitian ini
scbanyak 10 orang pengawas. Pengawas tersebut seluruhnya berpendidikan
sarjana dan telah mengikuti berbagai pendidikan/pelatihan yang ada hubungannya
dengan tugas sebagai pengawas. Jabatan mereka sebelum jadi pengawas adalah
sebagai guru dan kepala sekolah. Berdasarkan ketentuan yang ada, jabatan sebagai

pengawas sekolah mempersyaratkan bahwa mereka yang dapat menjadi‘pengawas

adalah mereka yang telah berpengalaman menduduki jabaian'sebagai guru dan

kepala sekolah.
Tabel 4.3
Pengalaman Pengawas Dalam Tahun
No. Tahun f %
1 <5 5 50
2 5-10 5 : 50
3 >10 - -

Sumber : Daftar Pertanyaari Yang Diolah, 2008

Tabel 4.3-tersebut menunjukkan bahwa dari 10 pengawas sekolah yang
dijadikan responden dalam penelitian ini, terdapat 5 pengawas sekolah yang
memiliki pengalaman kurang dari lima tahun (<5), kemudian 5 pengawas sekolah

dengan pengalaman antara lima sampai sepuluh tahun (5-10).
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Tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengawas sekolah
yang memiliki pengalaman di atas 10 tahun. Pengalaman adalah salah satu
variabel yang penting dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan yg efektif.
Pengalaman memungkinkan banyak hal yang dapat dipelajari selama di lapangan
schingga kapabilitas seorang pengawas dalam menjalankan tugasnya tidak
diragukan. Oleh karenanya, berdasarkan data diatas diharapkan pengalaman
pengawas tersebut dapat menunjang profesionalisme pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas  guru-guru sekolah dasar.

Selanjutnya disajikan anglisis deskriptif dari data pengawas yang
memberikan gambaran aktivitasnya, berdasar pedoman indikator atau“kebijakan
pengawas sekolah antara lain mencakup :

a. Kegiatan menemukan atau menilai guru kelas pada saat melaksanakan
kegiatan proses belajar mengajar.

b. Kegiatan memberikan arahan kepada guru kelas dalam proses belajar
mengajar.

c. Kegiatan memberikan bimbingan kepada guru kelas dalam proses
belajar mengajar./

d. Kegiatan.memberikan contoh kepada guru kelas dalam proses belajar
mengajats

e. Kegiatan memberikan saran kepada guru kelas dalam proses belajar

mengajar.
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Program kegiatan pengawasan yang dilakukan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kualitas guru jika hasil kegiatan tersebut mampu
diserap oleh guru. Edukasi dari pengawas yang cakap dan profesional pada setiap
kegiatan dilakukan secara proporsional sehingga manfaat dan tujuan dari
pengawasan terealisasi. Oleh karenanya pelaksanaan aktivitas pengawasan
diharapkan meningkatkan kemampuan profesional guru dalam mengajar di kelas
sehingga mutu lulusan anak didik juga akan meningkat.

Pelaksanaan aktivitas pengawasan tidak harus berdasarkan program
kerja instansi. Pengawas juga bisa membuat program kerja yang sistematis jika
diperlukan sesuai kebutuhan suatu sekolah dasar. Hal ini dapat dilakukan mmlai
dari membuat perencanaan dengan melakukan analisis hasil kegiatan pengawasan
terdahulu. Analisis tersebut bertujuan untuk memilih-kégiatan pengawasan yg
lebih dibutuhkan oleh suatu sekolah dasar sehirigga pengelolaan sekolah dasar
dengan tujuan untuk meningkatkan kegiatan pengajaran dan mutu belajar anak
didik dapat tercapai secara optimal.

Sehubungan dengan  hal\tersebut, maka perlu kiranya mengetahui

bagaimana aktivitas pengawas-sekolah dalam melaksanakan pengawasan di
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1. Pelaksanaan Penilaian Pengawas Sekolah Terhadap Guru Kelas

Pengawas Sekolah dalam melaksanakan pengawasan yang berupa
pemberian penilaian terhadap Guru Kelas disekolah dari 10 orang pengawas yang
dijadikan responden dalam penelitian ini seluruhnya menyatakan pelaksanaan
penilaian dilakukan secara rutin namun rutinitas pelaksanaan penilaian terhadap
Guru Kelas tidak sama antara pengawas satu dengan pengawas lainnya. Sebanyak
5 orang (50%) responden menyatakan pelaksanaan pengawasan dilakukan 1 (satu)
kali secara rutin setiap bulan. Sementara 5 orang (50%) responden lainnya
menyatakan melakukan aktivitas pengawasan 2 (dua) kali secara rutin setiap
bulan. Data rutinitas pengawas sekolah dalam melaksanakan pengawasan Guru
Kelas dapat dilihat pada tabel tersebut ini.

Tabel 4.4

Aktivitas Pengawasan Penilaian Guru’Kelas

(Tiap Bulan)
No Pengawasan F %
1 1 Kali 5 50
2 2 Kali 5 50
JUMLAH 10 100

Sumber : Daftar Pertanyaan(Yang Diolah, 2008

Data pelaksanaarn pengawasan oleh pengawas sekolah terhadap guru
kelas pada tabel 4:4-di atas, setelah diklarifikasi dengan guru kelas yang dijadikan
responden dalam penelitian ini ternyata pengakuan pengawas sekolah dapat
dipertanggungjawabkan atas kegiatan pengawasan yang mereka lakukan terhadap

guru kelas. Hal ini terbukti dari data hasil klarifikasi mengenai pelaksanaan
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pengawasan guru kelas oleh pengawas sekolah sebagaimana tersaji pada tabel

tersebut ini.
Tabel 4.5
Pelaksanaan Pengawasan Guru Kelas
(Tiap Bulan)

No Pengawasan F %
1 1 Kali 16 30
2 2 Kali 16 50
JUMLAH 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Data 4.5 tersebut memberikan informasi adanya validitas data tentang
pelaksanaan pengawasan guru kelas oleh pengawas sekolah. Berdasarkan data
pengawas sekolah dilakukan antara 1-2 kali secara rutiri'setiap bulannya.

Walaupun pelaksanaan pengawasan hanya dilakukan 1 sampai 2 kali
secara rutin, ternyata aktivitas pelaksanaan-pengawasan guru kelas oleh pengawas
sekolah mampu menemukan beberapa bentuk temuan (penyimpangan) yang
dilakukan guru kelas dalaimi_ ‘melaksanakan proses belajar mengajar.
dengan standar nermatif -(kriteria normatif) yang telah ditetapkan dalam
melaksanakan, “Kegiatan proses belajar mengajar. Secara normatif, dalam
melaksanakankégiatan belajar mengajar seorang guru harus mengacu pada
kurikulum dari mata ajaran yang akan diajarkan, menguasai materi yang akan

diajarkan, menyusun program kegiatan mengajar, menyajikan materi dengan baik,
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menyusun soal dengan baik, melakukan analisis materi, sampai dengan
menganalisis hasil evaluasi.

dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam tabel tersebut

Tabel 4.6
Bentuk Temuan Pengawasan
Terhadap Guru Kelas
No Bentuk Penyimipangan F (%) | Rangking |
1 | Tidak mengacu pada kurikulum 5

(50%) 1
2 | Tidak menguasai materi yang diajarkan - -
3 | Tidak menyusun program kegiatan mengajar - -
4 | Tidak mampu menyajikan materi yang diajarkan |

dengan baik (10%) 4

5 | Tidak mampu menganalisis materi dengan baik 3
(30%) 2

6 | Tidak mampu menyusun soal (evaluasi) derigan baik 3
(30%) 2

7 | Tidak mampu melakukan analisis..terhaddp hasil 2
evaluasi (20%) 3

8 | Lain-Lain - -
Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa bentuk temuan yang paling banyak
ditemukan oleh pengawas sekolah (sebanyak 5 orang) dalam melaksanakan
pengawasan terhadap gutu kelas adalah guru kelas tidak mengacu pada kurikulum
yang ada. Kemudian sebanyak tiga orang pengawas sekolah menemukan guru
kelas tidak mampu menganalisis materi dengan baik dan tidak mampu menyusun
soal (evaluasi) dengan baik. Selanjutnya terdapat dua orang pengawas sekolah

yang menemukan temuan bahwa guru kelas tidak mampu melakukan analisis
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terhadap hasil evaluasi, dan terdapat satu orang pengawas sekolah memperoleh
temuan dalam bentuk guru kelas tidak mampu menyajikan materi yang diajarkan
dengan baik.

Mencermati bentuk temuan dari hasil pengawasan pengawas sekolah
terhadap guru kelas di atas, sesungguhnya cukup memprihatinkan. Hal ini
dikarenakan kelima bentuk temuan di atas dapat dikatakan kunci penentuan mutu
belajar anak didik. Jika seorang guru kelas tidak mampu menganalisis materi yang
diajarkan dengan baik, maka akan berdampak kurang baik terhadap tingkat
kelas tidak mampu menyajikan materi dengan baik, tidak mampu menyusun soal
(evaluasi) dengan baik, dan tidak mampu melakukan amalisis terhadap hasil
evaluasi ini akan berdampak tidak baik terhadap muty belajar anak didik. Hal ini
disebabkan karena ketiga aktivitas tersebut ‘therupakan instrumen untuk
mengetahui sejauh mana aktivitas proses be€lajar mengajar dapat dikatakan gagal
dengan baik, maka dapat menyehabkan terjadinya bias terhadap hasil prestasi

belajar siswa.

2, Pelaksanadi Pembinaan Pengawas Sekolah Terhadap Guru Kelas
Pelaksanaan pembinaan guru kelas oleh pengawas sekolah juga
dilaksanakan secara rutin. Data pelaksanaan pembinaan guru kelas berdasarkan

hasil penelitian dapat dilihat pada tabel tersebut ini.
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Tabel 4.7

Aktivitas Pembinaan Guru Kelas

(Tiap Bulan)
No | Pengawasan f %
1 1 Kali 5 50
2 2 Kali 5 50

Sumber : Dafiar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Dari 10 orang pengawas sekolah yang dijadikan responden dalam
penelitian ini, sebanyak 5 orang (50%) pengawas menyatakan pembinaan yang
mereka lakukan dilaksanakan 1 (satu) kali secara rutin setiap bulan. Sedangkan 5
orang (50%) pengawas lainnya menyatakan pembinaannya dilakukan 2 (dua) kali
secara rutin setiap bulan.

Pelaksanaan pembinaan pengawas sekolah terliadap-guru kelas dalam
proses belajar mengajar, sebagaimana telah. dikemulakan® terdahulu, mencakup
kegiatan pemberian arahan, bimbingan, conioh, dan saran kepada guru kelas.
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pémbinaan pengawas sekolah terhadap
guru kelas dapat digambarkan sebagaimana tampak dalam tabel tersebut ini.

Tabel 4.8

Bentuk Aktivitas Pembinaan Pengawas Sekolah

| No Pengawasan F (%) Rangking .
1 | Memberi'arahan 2 (20) 3
2 { Memberi bimbingan 3 (30) 2
.3 | Memberi contoh 1(10) 4
- 4 | Memberi saran 4 (40) 1
5 | Lain-Lain - -

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



68)400.pdf

Data dalam tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
pengawas sekolah dalam memberikan pembinaan terhadap guru kelas diwujudkan
dalam bentuk memberikan saran- yaitu sebanyak 4 orang pengawas sekolah.
Kemudian aktivitas pembinaan yang diwujudkan dalam bentuk memberikan
bimbingan sebanyak 3 orang pengawas sckolah, dan sebanyak 2 orang pengawas
sekolah pembinaannya diwujudkan dalam bentuk memberikan arahan. Sementara
hanya terdapat 1 orang pengawas sekolah yang di samping memberikan arahan
juga memberikan contoh dalam rangka melakukan pembinaan guru kelas dalam
melaksanakan proses belajar mengajer.

Materi pembinaan guru kelas tidak hanya scbatas ‘pada bidang
penyimpangan hasil temuan selama melakukan kegiatan, pengawasan, namun
hampir seluruh bidang yang menjadi komponen dalam ‘kegiatan proses belajar
mengajar juga menjadi bidang cakupan pembinaan pengawas sekolah. Komponen
dalam proses belajar mengajar seorang guru kelas adalah berupa kurikulum,
program kegiatan mengajar (satuan pelajaran), persiapan materi yang akan
diajarkan, penyampaian materi,-analisis ' materi, pembuatan soal dan analisis hasil
evaluasi, |

Dari komponen ‘proses belajar mengajar guru kelas di atas, hampir
semua pengawas-sekolah melakukan pembinaan terhadap guru kelas. Hal ini
sesuai dengan-pengakuan guru kelas yang dijadikan responden dalam penelitian
ini, sebagaimana tampak pada tabel tersebut ini.
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Tabel 4.9
Bidang Pembinaan Guru Kelas
No Bentuk Pembinaan F (%) | Rangking |
1 | Kurikulum 10
(31,3%) 5
2 | Materi yang diajarkan 20
(62,5%) 3
3 | Penyusunan program kegiatan mengajar 27
' (84,4%) 2
4 | Penyajian materi yang diajarkan dengan baik 29
(90,6%) 1
S | Analisis materi 8
(25%) 6
6 | Penyusunan soal (evaluasi) dengan baik 13
(40,6%) 4
7 | Analisis terhadap hasil evaluasi 5
(15,6%) 7

Sumter : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Data 4.9 di atas menunjukkan bahwa terdapat\{iga bidang pembinaan

yang paling banyak diberikan oleh pengawas sc¢kolah kepada guru kelas yaitu

sebanyak 29 orang (90,6%) guru kelas. menyatakan pernah mendapatkan

pembinaan dalam bidang tentang bagaimana cara menyampaikan atau menyajikan

materi kepada anak didik yang baik. Berikutnya sebanyak 27 orang (84,4%) guru

kelas menyatakan menddpatkan” pembinaan tentang bagaimana menyusun

program kegiatan (satuan‘pelajaran) selama satu tahun. Kemudian sebanyak 20

bagaimana menyusun persiapan materi yang akan diajarkan pada anak didik.
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Hasil penelitian juga ditemukan bahwa metode pembinaan yang
digunakan oleh pengawas sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru
kelas adalah dengan cara memanggil satu per satu guru kelas pada suatu tempat
yang telah disediakan. Sebanyak 8 orang (80%) pengawas sekolah menggunakan
metode ini dalam memberikan pembinaan guru kelas. Metode pembinaan lainnya
adalah dengan cara guru kelas dikumpulkan dalam satu ruang yang dipilih oleh 2- |
orang (20%) pengawas sekolah.

Tabel 4.10

Metode Pembinaan Guru Kelas

%
20
80

o Metode Pembinaan

Di dalam kelas pada saat guru kelas sedang mengajar

| Guru kelas di kumpulkan dalam satu ruangan

Guru kelas dipanggil satu per satu pada tempat §ang
telah disediakan

win|=[Z
ol |t

Jumiah 10 100
Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Metode pembinaan guru kelas pada tabel 4.10 nampaknya efektif, di
mana sebanyak 6 orang (60%) pengawas sckolah menyatakan metode pembinaan
yang digunakan untuk membérikan pembinaan guru kelas adalah “efektif”.
Selanjutnya 4 orang (30%) pengawas sekolah yang menyatakan “cukup efektif”
metode untuk meningkatkan kemampuan guru kelas dalam melaksanakan proses

belajar mengajar, Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel tersebut ini.
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Tabel 4.11

Efektivitas Metode Pembinaan Guru Kelas

' No Efektivitas F %
1 | Sangat Efektif - -
- 2 | Efektif 6 60
| 3 | Cukup Efektif 4 40
4 | Kurang Efektif - -
5 | Tidak Efektif - -
Jumlah 10 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa intensitas pengawas SDN di Kota Bau-Bau, baik pelaksanaan
penilaian maupun pembinaan dilakukan dengan intensitas secara qutin 1 (satu)
sampai 2 (dua) kali setiap bulannya. Hal ini sesuai juga dengan hasil wawancara
dengan Informan 1, salah satu pengawas sekolah SDN yang,dijadikan responden
dalam penelitian ini; menyatakan bahwa “pelaksariaaf, penilaian dan pembinaan
terthadap guru-guru sekolah dasar dilakukan dengan frekuensi 1-2 kali dalam
setiap bulannya’;.

Hal yang sama juga diungkap oleh informan 2 bahwa “aktivitas
penilaian dan pembinaan terhadap guru sekolah dasar berjalan sesuai dengan
program kerja pengawas ~ sekolah lingkhp Dinas Pendidikan Kota
Bau-Bau”. Dikatakannya bahwa “frekuensi 1-2 kali setiap bulan sudah cukup
memberikarikontribusi dalam peningkatan mutu pembelajaran.
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C. Pengaruh Intensitas Pengawas Terhadap Peningkatan Kualitas Guru

Kelas Pada SDN Di Kota Bau-Bau

Pada bagian sebelumnya telah digambarkan intensitas pengawas dalam
berbagai bentuk seperti arahan, bimbingan, memberi contoh dan lain-lain terhadap
guru kelas. Berbagai Aktivitas pengawasan tersebut dilakukan sesuai dengan
program kerja pengawas yang disusun secara sistematis.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pelaksanaan aktivitas
pengawasan antara seorang pengawas berbeda dengan pengawas lainnya.
Rata-rata frekuensi pengawasan dilaksanakan 1 hingga 2 kali pengawasan setiap
bulannya. Menurut informan 2, salah seorang pengawas dalam.penelitian ini
menyatakan bahwa intensitas pelaksanaan pengawasan scbanyak 2 kali dikatakan
sudah cukup efektif untuk menemukan penemudn’/Seriz tindak lanjut dari
penemuan tersebut. Hal yang sama juga dinyatakan oleh informan 1 bahwa
“umumnya intensitas 1-2 kali dapat dikatakan cukup efektif untuk menemukan
adanya penyimpangan oleh guru kélas. Menurut kedua pengawas tersebut bahwa
temuan yang sering terjadi adaldh salah satunya masih terdapat guru yang belum
mengacu pada kurikuluin dalam proses belajar mengajar di kelas™.

Apakah « serangkaian aktivitas guru kelas telah mencerminkan
peningkatan kualitas guru yang merupakan pembinaan pengawas, sekalipun kita
sadari, bahwa serangkaian aktivitas pengawas bukan satu-satunya kebijakan
peningkatan kualitas guru kelas. Persyaratan normatif yang telah ditetapkan

bagaimana selayaknya seorang guru dalam proses belajar mengajar harus
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menguasai kurikulum, materi yang diajarkan, mampu menyusun program kegiatan
mengajar, mampu menyajikan, mampu menyusun soal / mengevaluasi, mampu
menganalisis hasil evaluasi, dan mampu menganalisis mutu soal. Oleh karena itu
yang dijadikan indikator dari variabel kualitas guru kelas adalah sebagai berikut.

a. Penguasaan kurikulum.

b. Menguasai materi.

¢. Mampu menyusun program kegiatan mengajar.

d. Mampu menyajikan.

e. Mampu menyusun soal / mengevaluasi.

f. Mampu menganalisis hasil evaluasi.

1. Penguasaan Kurikulum

Kurikulum setiap mata pelajaran, ménipakan pedoman dasar dari
seorang guru kelas yang akan diajarkan kepada anak didik. Berdasarkan
kurikulum ini, seorang guru kelas diwajibkan membuat program kegiatan
mengajar (satuan pelajaran) selama satu tahun. Program kegiatan mengajar
(satuan pelajaran) selama ‘satu~tahun ini dijadikan dasar untuk membuat atau
menyusun materi apa yang akan diajarkan setiap session (satu kali tatap muka)
berikut soal damanalisis terhadap mutu soal dan evaluasinya.

Guru.kelas yang menjadi responden penelitian ini, setelah mengalami
pembinaan dari pengawas sckolah, tampaknya menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Pada saat penelitian ini dilakukan, sebagian besar guru kelas
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menyatakan telah menguasai kurikulum mata ajaran yang akan diajarkan pada

anak didik, sebagaimana tersaji pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.12
Penguasaan Kurikulum Guru Kelas
No Penguasaan Jumlah (f) | Persentase (%)

1 | Sangat menguasai 7 21,8
2 | Menguasai 15 46,9
3 | Cukup menguasai 10 31,3
4 | Kurang menguasai - -
5 | Tidak menguasai - -

Jumlah 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolsh, 2008

Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 (21,8%) guru kelas
menyatakan “sangat menguasai” kurikulum mata ajaran) yang menjadi
tanggungjawabnya. Kemudian terdapat 15 (46,9%) )gurd” kelas menyatakan
”menguasai” kurikulum mata ajaran yang “(menjadi tanggungjawabnya.
Selanjutnya 10 (31,3%) guru kelas ydng. menyatakan “cukup menguasai”
kurikulum mata ajaran yang menjadi{anggungjawabnya.

Hasil tersebut juga didukung dengan wawancara yg dilakukan pada salah
seorang guru SDN 1 Lamangga, dalam hal ini sebagai informan 3, yang
menyatakan bahwa penguasaan kurikulum pendidikan yang baik diperlukan untuk
menyusun programi kegiatan mengajar, sehingga tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Pada dasarnya kurikulum pedoman dalam memberikan

kegiatan proses belajar mengajar di kelas.
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Penguasaan kurikulum yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah pelatihan kurikulum. Tujuannya adalah untuk memberikan
sesuatu pemaparan kepada guru SD agar lebih memahami dan menguasai
kurikulum. Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan 3 bahwa “kami berharap
dengan kegiatan ini guru-guru bisa menerapkan kurikulum kepada murid-murid
agar kualitas pendidikan lebih berkembang”.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan 4, seorang guru SDN 1
Bau-Bau yang menyatakan bahwa penguasaan kurikulum tidak terlepas dari
pelatihan yang perlu diadakan minimal 1 kali dalam setahun sehingga lebih
menguasai kurikulum baru yang nantinya akan diterapkan pada siswa<siswi SDN
1 Bau-Bau. Hal tersebut bisa memacu perkembangan maupun motivasi kerja guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar.

Metode pelatihan memberikan edukasi, yang dapat dikembangkan sesuai
dengan kondisi kelas pengajaran. Informan4 menyatakan bahwa “dalam pelatihan
biasanya guru-guru lebih fleksibel dan terbuka dalam menerima materi dibanding
dengan metode pembelajaran~lainnya”. Menurutnya “seorang guru setelah
mengalami proses pelatihan l¢bili mudah dalam memahami kurikulum pelajaran”.
Guru-guru diharapkan| menggunakan standar dan kerangka sebagai dasar
penyusunan _ kurikulum, sehingga mereka bisa mempertimbangkan
fleksibilitas/keluwesan desain suatu kurikulum bagi kelas mereka sendiri,
termasuk dalam memilih media dan metode pembelajaran.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan 3 bahwa “secara
spesifik pelatihan memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas guru
apabila materi yang diberikan dalam pelatihan tersebut berkaitan erat dengan
kurikulum”. Sehubungan dengan materi pelatihan tersebut, informan 3 juga
menyatakan bahwa materi yang diberikan berkaitan dengan cara pembuatan
modul dan satuan acara pengajaran. Sedangkan informan 4 menyatakan bahwa
satuan acara pengajaran merupakan materi penting dalam pelatihan. Oleh
karenanya, materi pelatihan perlu didesain sesuai dengan temuan pengawas
sekolah.

Jika ditinjau pelaksanaan pelatihan pada tingkat Sekolah\Dasar, salah
seorang responden Kepala Sekolah SDN 1 Labalawa sebagai” informan 5
mengungkapkan bahwa bentuk dan materi pelatihan yang'diberikan relatif umum
dan terpusat”. Sedangkan Kepala Sekolah SDN ‘2/Bau-Bau sebagai informan 6
menyatakan bahwa “pelatihan diadakan secara menyeluruh dengan perwakilan
pada setiap sekolah dasar”.

2. Penguasaan Pembugisn Program Kegiatan Mengajar

Sebagaimana | disebutkan terdahulu, pembuatan program kegiatan
mengajar (satuan-pelajaran) harus berpedoman pada kurikulum yang telah
ditetapkan untuk setiap mata ajaran. Hal ini disebabkan karena program kegiatan
mengajar (satuan pelajaran), merupakan operasionalisasi dari kurikulum mata
ajaran tersebut. Oleh karena itu, secara logis seorang guru kelas akan dapat
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membuat program kegiatan mengajar (satuan pelajaran) selama satu tahun, jika
mereka mengetahui dan menguasai substansi kurikulum dari mata ajaran tersebut.
Seorang guru kelas tidak akan mampu membuat program kegiatan mengajar
(satuan pelajaran) selama satu tahun, jika guru kelas tersebut tidak mengetahui
dan menguasai kurikulum dari mata ajaran tersebut.

Data hasil penelitian menunjukkan guru kelas yang dijadikan responden
penilitian sebagian besar telah mengetahui dan sangat menguasai kurikulum dari
mata ajaran yang menjadi tanggungjawabnya, sebagaimana telah disebutkan di
atas, logikanya guru kelas tersebut juga menguasai bagaimana membuat atau
menyususn program kegiatan mengajar (satuan pelajaran) seiama satu tahun.
Untuk membuktikan hal ini, kiranya dapat dilihat pada daia hasil penelitian
sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.13

Penguasaan Pembuatan Program Kegiatan Mengajar Guru Kelas

No Pengusaan Jumlah (f) Persentase (%)
—_1 | Sangat menguasai 7 21,9
2 | Menguasai 15 46,9
3 | Cukup menguasai 10 31,2
4 | Kurang menguasai -
" 5 | Tidak menguasai -
Jumlah 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008
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Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar guru kelas
dalam tingkat penguasaan membuat atau menyusun program kegiatan mengajar
pada tataran “sangat menguasai”, yaitu sebanyak 7 (21,9 %) guru kelas, kemudian
15 (46,9%) guru kelas yang menyatakan “menguasai”, dan selebihnya sebanyak
10 (31,2 %) guru kelas yang menyatakan “cukup menguasai” saja.

Dengan mencermati data tersebut, dapat ditemukan bahwa seorang guru
kelas yang mengetahui dan menguasai kurikulum, belum tentu sepenuhnya
mampu membuat atau menyusun program kegiatan mengajar (satuan pelajaran)
dengan baik. Hal ini terbukti bahwa mereka yang menyatakan “sangat menguasai”
kurikulum sebanyak 10 (31,3%) guru kelas, ternyata mereka tidak pula
menyatakan “sangat menguasai” dalam membuat atau menyusun program
kegiatan mengajar (satuan pelajaran). Karena terdapat-7 (21,9%) guru kelas yang
menyatakan “sangat menguasai” dalam membuat ‘dan menyusun program kegiatan
mengajar, sehingga terdapat 3 guru _kelas mengaku ”sangat menguasai”
kurikulum, tapi tidak dalam hal pembusian atau penyusunan kegiatan program
mengajar (satuan pembelajaran):

Pada prinsipnya“pénguasaan kurikulum dan penguasaan pembuatan
program kegiatan mengajar memiliki hubungan dimana penguasaan kurikulum
yang baik juga-aken meningkatkan kemampuan seorang guru dalam membuat
program kegiatan mengajar. Sebagaimana yang diungkap oleh informan 3 bahwa

salah satu faktor penting yg mempengaruhi penguasaan seorang guru dalam
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pembuatan program kegiatan mengajar adalah kemampuan guru yang
bersangkutan terhadap penguasaan kurikuium.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan 4 bahwa seorang guru
yang menguasai kurikulum maka secara langsung juga akan mampu membuat
program kegiatan mengajar. Menurutnya terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi diantaranya adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pembinaan
baik yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun pengawas sekolah dalam bentuk
pengarahan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru sehingga dapat memenuhi kewajibannya secara administratif

untuk mendukung tugas pokoknya.

3. Kemampuan Guru Kelas Dalam Menyuvsun' Materi Yang Akan
Diajarkan

Setiap guru, termasuk guru kelas akan’dapat menyampaikan materi
dengan baik, jika guru tersebut sebeluminya telah membuat perencanaan atau
persiapan mengenai materi yang akan” diajarkan. Pembuatan perencanaan dan
persiapan materi yang akar diajarkan merupakan salah satu komponen (indikator)
dari kualitas guru dalam niclaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Dasar
pembuatan rencana.(persiapan) materi yang akan diajarkan kepada anak didik
adalah progrim Kegiatan mengajar (satuan pelajaran). Oleh karena itu, secara
konseptual terdapat hubungan positif antara kemampuan membuat program

kegiatan mengajar (satuan pelajaran) dengan pembuatan perencanaan (persiapan)
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materi yang akan dijarkan. Namun demikian dalam kenyataannya belum tentu
menunjukan demikian. Semakin guru menguasai pembuatan program kegiatan
mengajar, semakin menguasai pula dalam pembuatan perencanaan (persiapan)
materi yang akan diajarkan. Demikian pula sebaliknya, semakin guru tidak
menguasai pembuatan program kegiatan mengajar, maka semakin pula tidak
menguasai pembuatan perencanaan (persiapan) materi yang akan diajarkan.
Dengan kata lain, jika seorang guru mampu membuat program kegiatan mengajar
dengan baik, maka mereka juga akan mampu membuat perencanaan (persiapan)
materi yang akan diajarkan.

Kemampuan guru kelas yang dijadikan responden dalam'pénelitian ini
dalam kenyataan tidak menunjukan kecenderungan seperti penguasaan dalam
membuat program kegiatan mengajar sebagaimana divraikan sébelumnya. Artinya
seorang guru yang menguasai pembuatan program’ kegiatan mengajar, ternyata
juga menguasai pembuatan perencanaap- atau persiapan materi yang akan
diajarkan. Hal ini sesuai dengan data hasil-penelitian sebagaimana tampak tabel

tersebut ini.
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Tabel 4.14
Penguasaan Guru Kelas Dalam Pembuatan

Persiapan Materi Yang Akan Diajarkan

No | Pengusaan Jumlah (f) Persentase (%)
1 | Sangat menguasai 10 31,2
2 | Menguasai 15 46,9
3 | Cukup menguasai 7 21,9
4 | Kurang menguasai - -
5 | Tidak menguasai - -
Jumlah 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa guru kelas yang menyatakan
“menguasai” dalam membuat perencanaan atau persiapan materi yang akan
diajarkan sebanyak 15 (46,9%) dan yang menyatakan “sangat- menguasai”
sebanyak 10 (31,2%) guru kelas, sedangkan selebihnya gebanyak 7 (21,9%) guru
kelas menyatakan “cukup menguasai” dalam /me¢mbuat perencanaan atau
persiapan materi yang akan diajarkan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada salah satu responden yaitu
informan 4, mengungkapkan bahwa salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kemampuan guru kelas dalam .medyusun materi yang akan diajarkan adalah
tergantung pada kemampuéan.dari guru untuk membuat perencanaan dan persiapan
dalam pengajaran, ‘Sedangkan informan 3 menyatakan bahwa kemampuan

| menyusun materi tergantung dari ketersediaan literatur yang digunakan dalam

kegiatan mengajar di kelas.
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4. Kemampuan Menyampaikan Materi Kepada Anak Didik

Mengajar atau menyampaikan materi dapat dikatakan sebagai seni.
Artinya, kemampuan mengajar bukan semata-mata tergantung pada kepandaian
dari orang tersebut, tapi tergantung pula pada seni menyampaikan materi. Apalagi
guru yang mengajar anak didik yang masih belum dewasa (masih anak-anak),
sangat membutuhkan seni untuk menyampaikan materi, sehingga materinya
mudah diterima, dicerna dan dipahami oleh anak didik. Karena guru bukan hanya
sekedar mengajar, tapi juga mendidik kepribadian anak didiknya.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah sering ditemukan scorang guru
yang pandai (ilmunya), tapi sulit (kurang mampu) dalam menyampaikan ilmunya
pada anak didiknya. Sebaliknya, banyak ditemukan bahwa' kepandaian guru
tersebut tergolong kurang pandai atau “pas-pasan”,~akan/ tétapi pandai dalam
menyampaikan ilmunya kepada anak didiknya.

Mencermati hal tersebut, sangat dimungkinkan guru kelas yang
dijadikan responden dalam penilitian ini,“miercka pandai dalam arti menguasai
kurikulum, membuat program~kegiatan mengajar, membuat perencanaan atau
persiapan materi yang akan/diajarkan, tapi kurang bisa menyampaikan materi
(mengajar) dengan.baik, ‘dalam arti mudah ditangkap, dicerna dan dimengerti
materi yang didjarkan kepada anak didiknya. Bagaimana kemampuan guru kelas
yang dijadikan-f¢sponden dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.
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Tabel 4.15

Kemampuan Guru Kelas Dalam Mengajar

No Kemampuan , Jumlah (f) Persentase (%)
1 | Sangat mampu 8 25
2 | Mampu 15 46,9
3 | Cukup mampu 9 28,1
4 | Kurang mampu - -
5 | Tidak mampu - -
JUMLAH 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Tabel 4.15 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru kelas dalam
mengajar sebagian besar berada pada tataran "mampu” yaitu sebanyak 15 (46,9%)
guru kelas. Kemudian pada tataran “sangat mampu” sebanyak 8 (25%) guru kelas
dan ”cukup mampu” sebanyak 9 (28,1%) guru kelas.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan. seorang guru kelas
dalam mengajar tidak terlepas dari kemampuannya ddlam menguasai kurikulum
dan materi yang diajarkan. Kemampuan mengajar yang baik pada akhirnya akan
dapat meningkatkan kualitas guru dan prestasi.anak didik.

Menurut informan 5, bahwa seorang guru kelas dikatakan memiliki
kemampuan dalam menyampaikan materi kepada anak didik jika guru tersebut
memiliki penguasaan (mdtert “yang akan diberikan. Selanjutnya beliau juga
menyatakan bahwa penguasaan materi yang baik dapat membantu penyelesaian
pelaksanaantugas seésuai dengan jadwal yang telah di tetapkan.
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh informan 6 bahwa seorang
guru wajib mempelajari materi sebelum diajarkan ke muridnya. Penyampaian
materi tersebut secara sistematis, jelas dan fokus sesuai dengan satuan acara
pengajaran. Guru juga harus mampu meningkatkan pola mengajar sehingga materi

cepat di respons oleh anak didik.

5. Kemampuan Guru Rumpun Dalam Membuat Dan Menganalisis Soal
Evaluasi.

Evaluasi merupakan aktivitas untuk menilai apakah kegiatan yang telah
dilakukan dapat dikatakan gagal atau berhasil. Demikian pula dalam. kegiatan
proses belajar mengajar yang telah dilakukan dapat dikatakan gagal atau berhasil.

Salah satu instrumen penting dalam kegiatan ‘évaluasi proses belajar
mengajar adalah “mutu soal ujian dan daftar péertdnyaan” yang akan diujikan
kepada anak didik. Soal ujian bermutu adalah soal ujian yang mampu
mempresentasikan (mencerminkan) kemampuan (keberhasilan atau kegagalan)
anak didik dalam menerima, menceina dan menguasai materi yang telah diberikan
oleh gurunya. Dengan soal‘\ujian yang bermutu ini, diharapkan hasil ujian yang
diperoleh tidak akan ‘terjddi “bias” sebagai pencerminan kemampuan anak
didiknya. Sesungguhnya setiap guru memiliki kemampuan untuk membuat soal
yjian (evaluasi)/ Namun, untuk membuat soal ujian yang bemutu yang dapat

mencerminkan tingkat keberhasilan anak didik dalam menerima, mencerna dan
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menguasai materi yang telah diberikan belum tentu setiap guru mampu
melakukannya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar guru kelas
menyatakan “mampu” menguasai dalam membuat soal yang bermutu sebanyak 15
(46,9%) guru kelas, dan yang menyatakan “cukup mampu” sebanyak 9 (28,1%)
guru kelas, sedangkan yang menyatakan “sangat mampu” 8 (25%) guru kelas.

Data kemampuan guru kelas dalam mebuat soal ujian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 4.16
Kemampuan Guru Kelas Dalam Membuat Soal Evaluasi
No | Kemampuan Jumlah (f) Persentase (%)

1 | Sangat mampu 8 25
2 | Mampu 15 46,9
3 | Cukup mampu 9 28,1
4 | Kurang mampu ¢ -
5 | Tidak mampu - -

Jumlah 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Kemampuan membuat, seal” ujian (evaluasi) yang bermutu,
sesungguhnya sangat terkait“erat.dengan kemampuan guru dalam menganalisis
mutu soal ujian (evaluasi)/ Jika seorang guru kelas menganalisis mutu soal, maka
tidak akan ada kesulitan dalam membuat macam dan bentuk soal ujian (evaluasi)
bermutu yang harus diberikan kepada anak didik. Karena untuk mengetahui soal
ujian (evaluasi) dapat dikatakan bermutu atau tidak, harus melalui aktivitas
analisis mutu soal tersebut. Dengan mereka mengetahui soal ujian dapat dikatakan

bermutu, maka untuk membuat soal ujian tidak akan ada kesulitan, karena mereka
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akan mengguanakan kriteria-kriteria yang ditetapkan bahwa suatu soal ujian
tersebut dapat dikatakan bermutu. Data tentang kemampuan guru kelas dalam
menganalisis mutu soal ujian dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.17

Kemampuan Guru Kelas Dalam Menganalisis Soal Evaluasi

No | Kemampuan Jumlah (f) Persentase (%)
1 | Sangat mampu 8 25
2 | Mampu 17 53,1
3 | Cukup mampu 7 21,9
4 | Kurang mampu - -
5 | Tidak mampu - ‘ -
Jumlah 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Tabel 4.17 tersebut menunjukkan bahwa kemampuarn, guru kelas yang
menjadi responden dalam penelitian ini sebagian besar nienunjokkan pada tataran
“mampu” yaitu sebanyak 17 (53,1%) guru kelas/ Kémudian yang menyatakan
”sangat mampu” untuk menganalisis mutu Soal, ujian sebanyak 8 (25%) guru
kelas, dan yang menyatakan “cukup mampu” hanya sebanyak 7 (21,9%) guru
kelas.

Berdasarkan gambaran data tersebut, maka dapat ditemukan bahwa ada
hubungan yang positif ‘asitara’kemampuan guru dalam menganalisis mutu soal
yjian yang dapat ‘mencerminkan kemampuan anak didiknya dan di samping itu,
soal ujian tersebui dapat digunakan untuk mengetahui apakah kegiatan proses

belajar mengajar dapat gagal atau berhasil.
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6. Kemampuan Guru Rumpun Dalam Menganalisis Hasil Ujian

Kegiatan menganalisis hasil ujian, merupakan salah satu pilar penting
dalam aktivitas proses belajar mengajar. Hasil analisis dari nilai soal ujian yang
dicapai oleh anak didik, dapat digunakan untuk menentukan seberapa jauh anak
didik mampu menerima, mencerna dan memahami materi yang diajarkan.
Di samping itu, hasil analisis ini juga dapat digunakan untuk menentukan apa
yang menjadi faktor penyebab pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar dapat
dikatakan gagal atau berhasil.

Pengidentifikasian  faktor-faktor yang  menjadi| *~penyebab
kegagalan dalam mencapai hasil kegiatan proses belajar mengajar (guru dalam
menyampaikan materi kurang bisa diterima anak- didik) dilakukan untuk
menentukan langkah-langkah kebijakan yang tepat./Larigkah yang diambil adalah
perbaikan agar pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar dapat berhasil.
Beberapa faktor tersebut adalah guru sulit-meémahami materi yang diberikan dan
faktor kemampuan yang dimiliki-anak didiknya.

Kemampuan mengasalisis hasil nilai soal ujian (evaluasi) menjadi salah
satu pilar penting agar tepat dalam mengambil keputusan. Apakah keputusan
dalam menentukan-sejauh mana tingkat keberhasilan dan kegagalan dalam proses
belajar mengajar, faktor apa yang menjadi penyebabnya, dan langkah kebijakan
apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Jika semua

langkah tadi dapat dilakukan dengan tepat dan profesional, maka kegiatan proses
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belajar mengajar akan dapat mencapai apa yang menjadi tujuannya, yaitu
terwujudnya mutu lulusan anak didik yang lebih baik.

Kemampuan guru kelas dalam melakukan analisis hasil nilai soal ujian,
tampaknya juga menunjukan kondisi yang sama sebagaimana yang dialami guru
kelas dalam membuat soal ujian yang bermutu dan menganalisis mutu soal ujian.
Dalam arti sebagian besar guru kelas yang dijadikan responden dalam penelitian
ini berada pada tataran mampu”. Data hasil penelitian tentang kemampuan guru

kelas dalam melakukan analisis hasil ujian dapat dilihat pada tabel tersebut ini.

Tabel 4.18
Kemampuan Guru Rumpun
Dalam Menganalisis Hasil Ujian
No Kemampuan Jumlah (f) Persentase (%)

1 | Sangat mampu 5 15,6
2 | Mampu 18 56,3
3 | Cukup mampu 9 28,1
4 | Kurang mampu - -
5 | Tidak mampu - -

JUMLAH 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Tabel 4.18 diatas~menunjukkan sebanyak 18 (56,3 %) guru kelas
menyatakan “mampu” dalam menganalisis hasil evaluasi (hasil ujian). Sedangkan
yang menyatakai ”¢ukup mampu” sebanyak 9 (28,1%) guru kelas, dan
menyatakan\’sangat mampu” hanya sebanyak 5 (15,6%) guru kelas saja. Data ini
jelas menggambarkan bahwa kemampuan guru kelas dalam menganalisis hasil

evaluasi umumnya berada pada tataran “mampu”.
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Kemampuan guru kelas sebagaimana diuraikan di atas, baik dalam hal
memahami dan menguasai kurikulum, membuat program kegiatan mengajar,
membuat perencanaan atau persiapan materi yang akan diajarkan mampu
membuat dan menganalisis mutu soal ujian (evaluasi) dan menganalisis hasil

evaluasi, akan berpengaruh pada prestasi belajar atau mutu lulusan anak didiknya.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Pengawas Sekolah

Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Kelas

Kebijakan pengawas sekolah dilakukan dalam rangka meningkatkan
kualitas guru kelas dalam melaksanakan kegiatan proses «belaiar” mengajar
merupakan salah satu wujud dari kebijakan publik. Kebéthasilan dan kegagalan
pelaksanaan kebijakan publik, sebagaimana dikemukakaii terdahulu dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Menurut George E. Edward I, terdapat empat faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan dalam “pelaksanaan kebijakan publik. Faktor
yang dimaksud adalah faktor komunikasi, faktor sumber daya, faktor disposisi dan
faktor struktur birokrasi.

Beberapa fakfor” yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kebijakan “publik sebagaimana disebutkan diatas, dalam konteks
pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah berdasarkan data hasil penelitian dapat

digambarkan tersebut ini.
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1. Faktor Komunikasi Kebijakan

Komunikasi merupakan suatu proses menyampaikan pesan dari pengirim
pesan kepada penerima pesan. Komunikasi kebijakan berarti proses
menyampaikan kebijakan kepada mereka yang terkait dengan pelaksanaan
kebijakan tersebut. Kebijakan publik yang disampaikan kepada mereka yang
terlibat dalam proses pelaksanaan kebijakan publik antara lain berupa wujud
kebijakan, tujuan kebijakan, isi kebijakan, siapa yang mrnjadi pelaku kebijakan,
siapa yang menjadi kelompok sasaran (farget group) kebijakafi~dan lain
sebagainya.

Komunikasi kebijakan dapat dikatakan berhasil jika diantara mereka
yang terlibat dalam proses kebijakan telah mengétahui, mengerti atau memahami
substansi kebijakan sebagaimana disebutkan ‘diatas. Sehubungan dengan
komunikasi kebijakan pengawas sekolali; berarti komunikasi kebijakan dapat
dikatakan berhasil jika kebijakan pengawas sekolah telah disampaikan kepada
mereka yang terlibat dalam/prosés pelaksanaan kebijakan pengawasan sekolah
dan mereka telah .mengefahui, mengerti atau memahami apa 'yang menjadi
substansi kebijakan.

Pihak-(itama yang terlibat dalam proses pelaksanaan kebijakan pengawas

sekolah dalam penelitian ini adalah pengawas sekolah dan guru kelas. Pengawas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



9400.pdf

sekolah adalah pelaku kebijakan, sedangkan guru kelas adalah kelompok sasaran
kebijakan.
Data hasil penelitian tentang pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah
dapat digambarkan sebagaimana tampak pada tabel tersebut ini.
Tabel 4.19

Komunikasi Kebijakan Pengawasan Sekolah

Pengawas Sekolah ’ Guru Kelas
No Pemahaman Jumlah Persentase Jumlah | Persentase
® (%) ® (%)
1 | Sangat memahami 2 20 9 28,1
2 | Memahaimi 6 60 20 62,5
3 | Cukup memahami 2 20 3 9.4
4 | Kurang memahami - - - -
5 | Tidak memahami - - - -
Jumlah 10 100 32 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Berdasarkan tabel 4.19 tersebut, dapat dikémukakan bahwa sebagian
besar mereka yang terlibat dalam proses pelaksanaan kebijakan pengawasan
sekolah menyatakan “memahami” substansi/kebijakan pengawas sekolah yaitu
sebanyak 6 (60%) pengawas sekolah, dan 20 (62,5%) guru kelas. Sementara
sebanyak 2 (20%) pengawas sekolah dan 3 (9,3%) guru kelas yang menyatakan
“cukup memahami” subgtansi kebijakan. Kemudian yang menyatakan “sangat
memahami” sebaniyak 2 (20%) pengawas sekolah dan 9 (28,1) guru kelas.

Pemahaman substansi kebijakan pengawas sekolah menjadi sesuatu yang
sangat penting dalam proses pelaksanaan kebijakan tersebut. Guru kelas yang
memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai apa yang menjadi substansi

kebijakan dapat mempengaruhi pemahaman mereka mengenai persiapan yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



82400.pdf

harus mereka lakukan. Dengan mereka mengetahui dan memahami apa yang
harus mereka siapkan dan lakukan dalam melaksanakan kebijakan tersebut, maka
kebijakan tersebut terdapat peluang untuk dapat dilaksanakan secara baik dan
protesional.

Sungguhpun demikian, hanya sekedar mengetahui dan memahami apa
yang menjadi substansi kebijakan dan apa yang harus mereka siapkan dan lakukan
untuk melaksanakan kebijakan, belum menjamin bahwa pelaksanaan kebijakan
pengawasan sekolah akan berhasil, tanpa ada dukungan dari sumber daya
(resources) yang memadai untuk melaksanakan kebijakan pengawasan sekolah.
Untuk mengetahui sejauh mana sumber daya yang tersedua dalam ‘mélaksanakan

kebijakan pengawasan sekolah dapat diikuti uraian pada bagiantersebut ini.

2. Sumber Daya (Resources)

Sumber daya merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
mendukung dan memperlancar pelaksandan Kebijakan. Sumber daya berupa
sumber daya manusia, sumber damna, peralatan, dan informasi. Tercukupinya
sumber daya ini akan mendukung memperlancar pelaksanaan kebijakan
pengawas sekolah.

Sumber.daya “manusia yang diperlukan adalah sumber daya manusia
yang cukup (kuanfitas) dan cakap (kualitas) untuk melaksanakan kegiatan
pengawasan sekolah. Sumber dana dan peralatan mencakup tersedianya anggaran
untuk membiayai dan peralatan yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan

pengawasan. Sumber daya informasi berkaitan dengan petunjuk pelaksanaan
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(juklak) dan petunjuk teknis (juknis) unutk melakukan kebijakan pengawas
sekolah. Sedangkan sumber daya kewenangan terkait dengan diberikannya
kewenangan yang cukup untuk membuat keputusan ketika pengawas sckolah
melaksanakan kegiatan pengawasan terhadap guru kelas.
Hasil penelitian tentang sumber daya yang diperlukan oleh pengawas
sekolah dapat digambarkan sebagai mana tampak dalam tabel tersebut ini.
Tabel 4.20

Sumber Daya Pelaksanaan Kebijakan Pengawas sekolah

. Kategori Jumlah
No | Sumberdaya —orm—o—TGNT o TRM] % | F %
1 | Manusia 31 30 | 5] 50 | 2] 20 |1 100
2 | Anggaran 1] 10 | 3] 30 | 6 | 60110 | 100
3 | Peralatan 31 30 | 4] 40 | 3 | 30[ 10 | 100
4 |Informasi | 8 | 80 | 2 | 20 | - : 10 | 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

| Sumber daya yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan pengawasan
sekolah baik yang berupa manusia, anggaran, peralatan, dan informasi menurut
sebagian besar pengawas sckolah menyatakan kurang memadai, kemudian cukup
memadai dan memadai.

Dilihat dari sumber’ daya manusia yang tersedia baik kualitas maupun
kuantitas, sebanyak-S _(50%) pengawas sekolah menyatakan “cukup memadai”
sumber daya .manusia yang tersedia. Kemudian sebanyak 3 (30%) pengawas
sekolah menydiakan “memadai” dan 2 (20%) pengawas sekolah menyatakan

“kurang memadai” sumber daya manusia yang tersedia.
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Sumber daya manusia yang tersedia sebagai mana digambarkan diatas,
berbeda dengan sumber daya keuangan (anggaran). Sebanyak 6 (60%) pengawas
sekolah menyatakan “kurang memadai”, 3 (30%) pengawas sekolah menyatakan
“cukup memadai” dan 1 (10%) pengawas sekolah menyatakan *memadai”
anggaran yang tersedia untuk membiayai pelaksanaan kebijakan pengawas
sekolah.

Selanjutnya untuk sumber daya peralatan, sebanyak 3 (30%) pengawas
sekolah menyatakan peralatan yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan
pengawas “kurang memadai”. Kemudian sebanyak 4 (40%) pengawas sekolah
menyatakan “cukup memadai” dan sebanyak 3 (30%) pengawas sekolah yang
menyatakan “memadai” peralatan yang tersedia untuk melaksandkan kegiatan
pengawasan. Sementara sumber daya informasi yang berupa tersedianya petunjuk
pelaksanaan (juklak) dan petunjuk teknis (jukniS),/sebanyak 8 (80%) pengawas
sekolah menyatakan “memadai” dan hanya-2 (20%) pengawas sekolah saja yang
menyatakan “cukup memadai”.

Kondisi sumber daya- yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan
pengawas sekolah diatas cukup mémprihatinkan, mengingat akan arti penting dari
kegiatan pengawas. sckoldh untuk meningkatkan kualitas guru kelas dalam
melaksanakan_kegiatan proses belajar mengajar. Sumber daya yang kurang
memadai inilal{ ‘yang diduga tingkat keberhasilan pengawas sekolah dalam
meningkatkan kualitas guru kelas kurang menunjukkan hasil yang memuaskan
sebagaimana telah digambarkan terdahulu.
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Terbatasnya sumber daya tadi, bisa jadi akan terkompensasi jika diantara
pengawas sekolah tadi memiliki “disposisi” yang sangat besar dalam
melaksanakan kebijakan pengawas sekolah. Untuk mengetahui seberapa besar
tingkat disposisi para pengawas sekolah dalam melaksanakan kebijakan pengawas

sekolah dapat diikuti uraian berikut ini.

3. Disposisi Pengawas Sekolah

Disposisi merupakan keinginan dan kemauan para pelaksana kebijakan
untuk melaksanakan atav mewujudkan apa yang menjadi tujuan kebijakan. Tinggi
rendahnya, kuat lemahnya, dan besar kecilnya disposisi pelaksana-kebijakan
untuk malaksanakan kebijakan biasanya ditentukan oleh“\pertanyaan yang
ditujukan kepada kebijakan tersebut. Apakah kebijakan ‘Yang akan dilaksanakan
akan dapat memberikan manfaat dan keuntungan bégi dirinya dan organisasinya.
Dengan kata lain, manfaat dan keuntungan-apa yang dapat diperoleh dirinya dan
organisasinya dari kebijakan yang ‘akan ‘dilaksanakan. Jika jawaban atas
pertanyaan tersebut “ya”, maka-disposisi para pelaksana kebijakan akan besar,
tinggi dan kuat.

Bagaimana derajat disposisi para pengawas sekolah dalam melaksanakan
kebijakan pengawas sekolah dalam meningkatkan kualitas guru kelas dalam

melaksanakan pioses belajar mengajar dapat dilihat pada tabel 4.21.
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Tabel 4.21

Derajat Disposisi Pengawas Sekolah

No Derajat Disposisi Jumlah (f) Persentase (%)
1 | Sangat tinggi 6 60
2 | Tinggi 4 40
3 | Cukup tinggi - -
4 | Kurang tinggi - -
5 | Tidak tinggi - -
Jumlah 10 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Disposisi pengawas sekolah yang dijadikan responden dalam penelitian ini
ternyata sangat tinggi, dimana terbanyak sebanyak 6 (60%) pengawas sekolah
menyatakan disposisi mereka “sangat tinggi” untuk melaksanakan kebijakan
pengawasan sekolah. Selanjutnya terdapat 4 (40%) pengawas sckolah menyatakan
“tinggi” dalam melaksanakan kebijakan péngawas sekolali.” Derajat disposisi
pengawas sekolah dalam tﬁelaksanakan kebijakan/perigawas sekolah ini, kiranya
cukup dapat membantu dalam mengatasi kurang memadai sumber daya yang
tersedia untuk melaksanakan kebijakan _pengawas sekolah sebagaimana di
gambarkan diatas.

Pelaksanaan kebijakan. pengawas sekolah sebaiknya tidak sekedar di
tentukan oleh tingkat pemahaman mereka terhadap substansi kebijakan yang akan
dilaksanakan, tercukupinya sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
kebijakan, dan ‘disposisi yang tinggi, tapi juga ditentukan pula oleh hubungan
yang baik diantara mereka yang terkait dalam pelaksanaan kebijakan. Derajat
hubungan diantara mereka yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan pengawasan

sekolah dapat diikuti uraian berikut ini.
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4. Struktur Birokrasi.

Struktur birokrasi merupakan hubungan diantara biro-biro yang terlibat
dalam pelaksanaan suatu kebijakan publik. semakin baik dan harmonis yang
dilaksanakan diantara mereka yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan
pengawas sekolah, berarti proses pelaksanaan kebijakan tersebut akan mendapat
respon dan dukungan diantara mereka yang terlibat. Dengan adanya dukungan ini,
maka proses pelaksanaan kebijakan tidak akan ada hambatan yang berarti.

Sehubungan dengan hal ini, hubungan yang dimaksud dalam penelitian
adalah hubungan antara pengawas sekolah dengan sekolah (target groups) dimana
pengawas sekolah melakukan kegiatan pengawasan dalam hal ini detigan kepala
sekolah dan guru kelas. Jika hubungan mereka kurang baik dan harmonis, maka
kemungkinan pengawas sekolah dalam melaksanakan-kegiaian pengawasan guru
kelas dalam melaksanakan kegiatan proses belajaf mengajar kurang mendapat
respon yang positif dan kurang atau tidak mendapat dukungan dari kepala sekolah
dan guru kelas. Jika hal ini terjadi, maka pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah
akan gagal atau tidak berhasil.

Data hasil penelitiaritentang struktur birokrasi dapat dilihat pada tabel

tersebut ini.
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Tabel 4.22
Kondisi Stuktur Birokrasi
No Stuktur Birokrasi Jumlah (f) Persentase (%)

1 | Sangat harmonis 3 30
2 | Harmonis 5 50
3 | Cukup harmonis 2 20
4 | Kurang harmonis - -
5 | Tidak harmonis - -

Jumlah 10 100

Sumber : Daftar Pertanyaan Yang Diolah, 2008

Tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 (30%) pengawas
sekolah menyatakan bahwa hubungan (struktur birokrasi) mereka dengan kepala
sekolah dan guru kelas “sangat harmonis”, sebanyak 5 (50%) pengawas sekolah
menyatakan “harmonis” dan hanya sebanyak 2 (20%) .perigawas sekolah
menyatakan “cukup harmonis”.

Kondisi hubungan demikian ini berarti peiakéanaan kebijakan pengawas
sekolah mendapat respon positif dan dukungan, dari kepala sekolah dan guru
kelas. Adanya respon positif dan dukungan dari kepala sekolah dan guru kelas,
maka pelaksanaan kebijakan pengawas sckolah akan dapat berjalan dengan baik
dan lancar.

Berdasarkan (gambaran di atas, maka faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan kebijakan pengawasan sekolah dapat dikatakan “cukup memadai”
baik dilihat‘dan faktor komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi.
Kondisi ini jika dikaitkan dengan pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah yang
juga hanya sampai pada tataran yang “cukup baik”, berarti ada hubungannya yang

signifikan antara faktor yang mempengaruhi derajat keberhasilan pelaksanaan
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pengawasan sekolah dengan kualitas guru kelas dalam melaksanakan kegiatan
proses belajar mengajar sebagaimana telah dikemukakan terdahulu juga

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan sebagaimana telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Intensitas pengawas sekolah dalam melaksanakan kegiatan pengawasan
terhadap guru kelas dilakukan 1 sampai 2 kali secara rutin setiap bulan.
Pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah tersebut diwujudkan dalam dua
macam bentuk kegiatan yaitu kegiatan penilaian dan kegiatan pembinaan,
dimana dalam kegiatan pengawasan tersebut telah .berhasil” menemukan
beberapa macam kekurangan yang dilakukan~oi¢h, guru kelas ketika
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajdr.,

2. Pengaruh intensitas pengawas seckolah terhadap guru kelas dalam
meningkatkan kualitas guru kelas dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar
mengajar dapat dikatakan /“berhasil”. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
indikator sebagaimana“discbutkan terdahulu, dimana kualitas guru kelas
berada pada tataran,”mampu” atau “baik”.

3. Faktor-faktor—yang mempengaruhi kebijakan pengawas sekolah dalam
meningkatkan” kualitas guru kelas diantaranya adalah faktor komunikasi,
sumber daya, disposisi pengawas sekolah dan struktur birokrasi. Faktor-faktor
yang paling memberikan kontribusi dalam pelaksanaan kebijakan pengawas

sekolah adalah faktor komunikasi, disposisi pengawas sekolah dan struktur
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birokrasi. Sedangkan faktor sumber daya, temnyata hanya sampai pada tataran
“cukup memadai” terutama faktor anggaran dalam membiayai pelaksanaan
kebijakan pengawas sekolah. Meskipun demikian, pelaksanaan kebijakan
pengawas sekolah oleh pengawas sekolah dapat dilakukan secara maksimal
untuk meningkatkan kualitas guru kelas dalam kegiatan proses belajar
mengajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kualitas guru kelas dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar

mencerdaskan anak didiknya berada pada tataran “baik™ atau ” mampu”.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, ‘maka berikut im
diajukan beberapa saran sebagai berikut.

1. Beberapa kelemahan yang ditemukan olel’ pengawas sekolah dalam
pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah diantaranya berupa guru kelas tidak
mengacu pada kurikulum materi ‘yanig diajarkan, ketidakmampuan dalam
menganalisis materi, ketidakmampuan guru kelas dalam menganalisis hasil
evaluasi belajar anak, didik;-dan ketidakmampuan dalam menyajikan materi
dengan baik maka “direkomendasikan agar pengawas sekolah dalam
memberikafi~pembinaan lebih mengarah dan mengintensifkan pada
permasalahan’ tersebut yang dihadapi oleh guru kelas agar kualitas guru kelas
dapat ditingkatkan.
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2. Kualitas guru kelas dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar
perlu ditingkatkan lagi dengan secara aktif melakukan konsultasi pada saat
pelaksanaan pembinaan dari pengawas sekolah dan belajar secara mandiri.

3. Oleh karena tingkat keberhasilan pelaksanaan kebijakan pengawas sekolah
dalam mencapai apa yang menjadi tujuannya masih mengalami beberapa
hambatan dalam pelaksanaannya khususnya masalah anggaran maka
direckomendasikan adanya peningkatan anggaran dari Dinas Pendidikan
Kota Bau-Bau schingga tujuan kebijakan pengawas sekolah dalam

meningkatkan kualitas guru kelas dapat menjadi lebih baik lagi.
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PETUNJUK UMUM
PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN
BAGI RESPONDEN PENGAWAS SEKOLAH

Bapak/Ibu Responden yang terhormat

Dalam rangka penyusunan tesis yang berjudul “Efektivitas Pengawasan
Sekolah Dasar Di Kota Bau-Bau”, maka Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini. Jati diri dan jawaban anda
untuk setiap pertanyaan akan kami rahasiakan.
Untuk pengisian kuesioner ini secara lengkap, mohon diperhatikan
langkah-langkah berikut ini :
Lihat secara sepintas seluruh isi kuesioner

2. Bacalah petunjuk umum dan instruksi yang terdapat pada awal setiap bagian
dengan seksama, sebelum anda memulai mengisi kuesioner

3. Jawablah semua pernyataan dengan satu jawaban yang paling sesuai menurut
anda sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terjawab

4. Setelah diisi secara lengkap mohon dikembalikan kuesioner ini kepada yang
telah ditentukan. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya.

Demikian, kami menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.

BAGIAN 1
IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Umur
Jenis Kelamin : a. Pria__/b. Wanita
Pekerjaan
Masa Kerja
Pendidikan Terakhir /. “"a. Sarjana
b. Diploma
c. SMU// Sederajat

AN
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PELAKSANAAN PENILAIAN DAN PEMBINAAN PENGAWAS
SEKOLAH

A. Bagianl

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik, benar, jelas dan jujur.

2. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia, yang dianggap
paling tepat.

Pertanyaan :
1. Berapa kali dalam setiap bulan Anda melakukan pengawasan (penilaian)

terhadap guru kelas...
a. 1 kali
b. 2kali
c. 3kali
2. Apakah selama melakukan penilaian terhadap_kirerja” guru kelas, Anda
menemukan penyimpangan yang dilakukan oleh gurukelas...
a. ya
b. tidak
3. Jika jawaban Anda pada no.2 diatas,adalah “ya”, maka bentuk penyimpangan
apakah yang paling banyak Anda temukan (khusus untuk pertanyaan ini
Jawaban Anda bisa lebih dari\2 opsi)...
a. Tidak mengacu padd kurikulum
Tidak menguasaipiateri yang diajarkan

o

Tidak menyusun program kegiatan mengajar

e o

Tidak'mampu menyajikan materi yang diajarkan dengan baik
Tidak'mampu menyusun soal (evaluasi) dengan baik

Tidak mampu menganalisis materi dengan baik

Tidak mampu melakukan analisis terhadap hasil evaluasi

lain-lain

F® oo
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4. Berapa kali dalam setiap bulan Anda melakukan pembinaan terhadap guru
kelas...
a. 1kali
b. 2kali
c. 3kali
5. Apakah selama melakukan pembinaan terhadap guru kelas, Anda menemukan
penyimpangan yang dilakukan oleh guru kelas...
a. ya
b. tidak
6. Jika jawaban Anda pada no.5 diatas adalah “ya”, bentuk pembinaan apa yang
Anda gunakan dalam melakukan pembinaan kepada guru kelas...
a. Memberi arahan
b. Memberi bimbingan
c. Memberi contoh
d. Memberi saran
7. Metode pembinaan Apa yang Anda gunakan dalami imelakukan pembinaan
terhadap guru kelas...
a. Didalam kelas pada saat guru kelas sedang miengajar
b. Guru kelas dikumpulkan dalam satu ruangan
c. Guru kelas dipanggil satu per satu.pada tempat yang telah disediakan
8. Menurut Anda, seberapa .efektifkah metode pembinaan tersebut dapat
membantu meningkatkan kemampuan guru kelas...
a. Sangat efektif
b. Efektif
c. Cukup efektif
d. Kurang efektif
e. TidaKefektif
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGAWAS SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS GURU KELAS

B. Bagian2

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik, benar, jelas dan jujur.

2. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia, yang dianggap
paling tepat.

Pertanyaan:
1. Menurut Anda, dalam rangka meningkatkan kualitas guru kelas, seberapa

pahamkah guru kelas dalam memahami substansi kebijakan pengawas
sekolah...
a. Sangat memahami
b. Memahami
¢. Cukup memahami
d. Kurang memahami
e. Tidak memahami
2. Menurut Anda, bagaimanakah tingkat kecukupan sumber daya “manusia”
dalam rangka melaksanakan kegidtan. pernigawasan sekolah...
a. Sangat memadai
b. Memadai
¢. Cukup memadai
d. Kurang memadai
e. Tidak memadai
3. Menurut “Anda,” bagaimanakah tingkat kecukupan sumber daya “anggaran”
dalam rarigka melaksanakan kegiatan pengawasan sekolah...

Sangat memadai
Memadai

Cukup memadai
Kurang memadai
Tidak memadai

oo op
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4. Menurut Anda, bagaimanakah tingkat kecukupan sumber daya “peralatan”

dalam rangka melaksanakan kegiatan pengawasan sekolah...
a. Sangat memadai

b. Memadai

¢. Cukup memadai

d. Kurang memadai

e. Tidak memadai

5. Menurut Anda, bagaimanakah tingkat kecukupan sumber daya “informasi”

dalam rangka melaksanakan kegiatan pengawasan sekolah...
a. Sangat memadai

b. Memadai

¢. Cukup memadai

d. Kurang memadai

e. Tidak memadai

6. Menurut Anda, bagaimanakah tingkat disposisi pengawas sekolah dalam

melaksanakan kebijakan pengawas sekolah...
Sangat tinggi

Tinggi

Cukup tinggi

e o P

Kurang tinggi
e. Tidak tinggi

7. Menurut Anda, bagaimanakah Kkondisi hubungan antara Anda dengan guru

kelas (struktur birokrasiy dalam melakukan pengawasan...
a. Sangat harmonis

b. Harmonis

¢. Cukup harmonis

d. Kurang harmonis
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Lampiran 3

PETUNJUK UMUM
PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN
BAGI RESPONDEN GURU KELAS

Bapak/Ibu Responden yang terhormat

Dalam rangka penyusunan tesis yang berjudul “Efektivitas Pengawasan
Sekolah Dasar Di Kota Bau-Bau”, maka Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini. Jati diri dan jawaban anda
untuk setiap pertanyaan akan kami rahasiakan.

Untuk pengisian kuesioner ini secara lengkap, mohon diperhatikan
langkah-langkah berikut ini :

1. Lihat secara sepintas seluruh isi kuesioner

2. Bacalah petunjuk umum dan instruksi yang terdapat pada awal setiap bagian
dengan seksama, sebelum anda memulai mengisi kuesioner

3. Jawablah semua pernyataan dengan satu jawaban yang paling sesuai menurut
anda sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terjawab

4. Setelah diisi secara lengkap mohon dikembalikan kuesioner ini kepada yang
telah ditentukan. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya.

Demikian, kami menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.

BAGIAN 1
IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Umur
NIP
Jenis Kelamin : ‘a. Pria’ b. Wanita
Tempat Tugas
Masa Kerja
Pendidikan Terakhir’~ : a. Sarjana
b. Diploma
c. SMU/ Sederajat

NN RN
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Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik, benar, jelas dan jujur.

2. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia, yang dianggap
paling tepat.

Pertanyaan :

1. Apakah anda pernah mendapat penilaian dan pembinaan dari pengawas
sekolah...
a. Ya
b. Tidak

2. Menurut Anda, apa saja bidang pembinaan yang diberikan oleh pengawas
sekolah pada saat melaksanakan kegiatan pengawasan (khusus untuk
pertanyaan ini jawaban Anda bisa lebih dari 2 opsi)...
a. Kurikulum

Materi yang diajarkan

Penyusunan program kegiatan mengajar

e o o

Penyajian materi yang diajarkan dengan bdik
Analisis Materi
Penyusunan soal (evaluasi) dengan-baik
Analisis terhadap hasil evaluasi
lain-lain
3. Bagaimanakah tingkat fengudsaan Anda terhadap kurikulum mata ajaran
setelah mendapatkan pembinaan dari pengawas sekolah...
a. Sangat menguasai
b. Menguasai
c. Cukup menguasai
d. Kurang menguasai

P o ™o

e. Tidak menguasai
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4. Bagaimanakah tingkat penguasaan Anda terhadap pembuatan program
kegiatan mengajar setelah mendapatkan pembinaan dari pengawas sekolah...
a. Sangat menguasai
b. Menguasai
¢. Cukup menguasai
d. Kurang menguasai
e. Tidak menguasai
5. Bagaimanakah tingkat penguasaan Anda terhadap pembuatan persiapan materi
yang akan diajarkan setelah mendapatkan pembinaan dari pengawas sekolah...
a. Sangat menguasai
b. Menguasai
¢. Cukup menguasai
d. Kurang menguasai
e. Tidak menguasai
6. Bagaimanakah tingkat penguasaan Anda dalam menydmpaikan materi setelah
mendapatkan pembinaan dari pengawas sekolah...
a. Sangat menguasai
b. Menguasai
¢. Cukup menguasai
d. Kurang menguasai
e. Tidak menguasai
7. Bagaimanakah tingkat pénguasaan Anda dalam membuat soal evaluasi setelah
mendapatkan pembiriaan dari pengawas sekolah...
a. Sangat menguasai
b. Menguasai
¢. Cukup menguasai
d. Kurang menguasai
e. Tidak menguasai
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8. Bagaimanakah tingkat penguasaan Anda dalam menganalisis soal evaluasi
setelah mendapatkan pembinaan dari pengawas sekolah...
a. Sangat menguasai
b. Menguasai
¢. Cukup menguasai
d. Kurang menguasai
e. Tidak menguasai
9. Bagaimanakah tingkat penguasaan Anda dalam menganalisis hasil evaluasi
setelah mendapatkan pembinaan dari pengawas sekolah...
a. Sangat menguasai
b. Menguasai
c. Cukup menguasai
d. Kurang menguasai
e. Tidak menguasai
10. Menurut Anda, seberapa besarkah pemahaman Andd terhadap penyampaian
substansi kebijakan pengawas sekolah...
a. Sangat memahami
b. Memahami
c. Cukup memahami
d. Kurang memahami
e. Tidak memahami
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Lampiran 5

PANDUAN WAWANCARA

Untuk mendapatkan informasi yang lebih beragam, rinci dan lengkap, dalam
proses pengumpulan data diperlukan wawancara, dengan mengikuti panduan

sebagai berikut :

1. Diawali dengan memilih secara acak responden yang akan dimintai
keterangannya untuk memberikan informasi seputar masalah yang akan

diteliti.
2. Mencatat nama, jabatan dan instansi responden.

3. Memberikan pertanyaan kepada respon sestai untuk mendapatkan

informasi yang lebih detail dan relevan dergan penelitian.

4. Menggunakan bahasa yang mudah.dimengerti dan dipahami kepada

responden.

5. Memberikan waktu bagi, responden untuk berbicara tanpa interupsi dan
menggunakan desakan (jika perlu) apabila keterangan yang diberikan

terlalu lama, tetapi tidak sampai mengganggu.

6. Memperhatikan dengan seksama dan tidak mengintervensi jawaban

responden atas pertanyaan yang diberikan.

7. Mencatat jawaban respon dan dimasukkan kedalam transkrip hasil

wawancara.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. PENGAWASAN SEKOLAH

Responden: Pengawas Sekolah

1. Berapa kali dalam sebulan dilakukan penilaian dan pembinaan

guru-guru sekolah dasar?

2. Berapa kali dalam sebulan dilakukan aktivitas pengawasan untuk

menemukan penemuan serta tindak lanjut dari penemiian tersebut?
3. Apatemuan yang sering terjadi dalam aktivitas pengawasan?

4. Seberapa efektif intensitas pengawasan'tersebut?

B. KUALITAS GURU
Responden: Guru Kélas

1. Bagaimana“péndapat Anda tentang penguasaan kurikulum yang
baik?

2. Apakah metode pelatihan memiliki pengaruh dalam meningkatkan

mutu seorang guru dalam menguasai kurikulum?

3. Apa materi yang diberikan dalam pelatihan penguasaan
kurikulum?
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4. Apa yang menjadi faktor penting dalam penguasaan pembuatan

program kegiatan mengajar?

5. Apakah Anda setuju bahwa kemampuan seorang guru dalam
pembuatan program kegiatan mengajar memiliki hubungan

langsung dengan kemampuannya dalam menguasai kurikulum?

6. Faktor apa yang mempengaruhi kemampuan guru dalam membuat

program kegiatan mengajar?

7. Fakior apa yang mempengaruhi kemampuan guru kelas dalam

menyusun materi yang akan diajarkan?

Responden: Kepala Sekolah

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan pdada sekolah dasar?

2. Kemampuan apa yang harts. dimiliki oleh seorang guru kelas

dalam menyampaikan natén kepada anak didik?
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DAFTAR INFORMAN
No Informan Nama Jabatan Instansi

1. | Informan 1 Drs. La Ingka Pengawas Dinas Pendidikan
Sekolah Kota Bau-Bau

2. | Informan2 | Drs. La Maskone | Pengawas Dinas Pendidikan
Sekolah Kota Bau-Bau

3. | Informan 3 Wa Setti Guru Kelas Dinas Pendidikan
Kota Bau-Bau

4. | Informan 4 Natsir Guru Kelas Dinas Pendidikan
Kota Bau-Bau

5. | Informan 5 | La Hamu, S.Pd Kepala Dinas Pendidikan
Sekolah Kota Bau-Bau

6. | Informan 6 | Tasjuddin Kepala Dinis Péndidikan
Sekolah Kota'Bau-Bau
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Lampiran 6

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

A. Pengawasan Sekolah

Nama : Drs. La Ingka

Jabatan : Pengawas Sekolah Dasar Kota Bau-Bau

Instansi : Dinas Pendidikan Kota Bau-Bau

1. Berapa kali dalam sebulan dilakukan penilaian dan pembinaan  guru-guru

sekolah dasar?

Jawab: “Untuk meningkatkan kualitas guru mengaiar,“maka efektivitas

pembinaan guru kelas dilakukan satu (1) hingga 2\(dua) kali dalam sebulan™.

2. Berapa kali dalam sebulan dilakukan aktivitas'pengawasan untuk menemukan

penemuan serta tindak lanjut dari periemuan tersebut?

Jawab: “Aktivitas pengawasan juga biasa dilakukan antara 1-2 kali dalam

sebulan”.

3. Apatemuan yang sering terjadi dalam aktivitas pengawasan?

Jawab: “gurz'yang belum mengacu pada kurikulum”

4. Seberapa efektif intensitas pengawasan tersebut?

Jawab: “umumnya intensitas 1-2 kali dapat dikatakan cukup efektif untuk

menemukan adanya penyimpangan oleh guru kelas”.
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Nama : Drs. La Maskone
Jabatan : Pengawas Sekolah Dasar Kota Bau-Bau
Instansi : Dinas Pendidikan Xota Bau-Bau

1. Berapa kali dalam sebulan dilakukan penilaian dan pembinaan guru-guru

sekolah dasar?

Jawab: “aktivitas penilaian dan pembinaan terhadap guru sekolah dasar
berjalan sesuai dengan program kerja pengawas sekolah lingkup Dinas
Pendidikan Kota Bau-Bau dimana frekuensi 1-2 kali setiap bulan sudah

cukup memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pembelajaran”.

2. Berapa kali dalam sebulan dilakukan aktivitas pengdwasan untuk menemukan

penemuan serta tindak lanjut dari penemuan tetsebut?
Jawab: “pengawasan dilakukan dalam/1-2 kali'sebulan”.
3. Apatemuan yang sering terjadi dalam aktivitas pengawasan?
Jawab: “masih ada gurd yang belum mengacu pada kurikulum®,
4. Seberapa efektif intensitas pengawasan tersebut?

Jawab: <intensitas pelaksanaan pengawasan sebanyak 2 kali dikatakan sudah
cukup efektif untuk menemukan penemuan serta tindak lanjut dari penemuan

tersebut”.
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B. Kualitas Guru
Responden: Guru Kelas
Nama : Wa Setti
Jabatan : Guru Kelas SDN 1 Lamangga
Instansi : Dinas Pendidikan Kota Bau-Bau
1. Bagaimana pendapat Anda tentang penguasaan kurikulum yang baik?

Jawab: “penguasaan kurikulum pendidikan yang baik diperlukan untuk
menyusun program kegiatan mengajar, sehingga tujuan pengajaran yang

telah ditetapkan dapat tercapai”.

2. Apakah metode pelatihan memiliki pengaruh dalam” meningkatkan mutu

seorang guru dalam menguasai kurikulum?

Jawab: “secara spesifik pelatihafp..memiliki pengaruh positif dalam
meningkatkan kualitas guru.apabila’ materi yang diberikan dalam pelatihan

tersebut berkaitan erat dengan kurikulum”.
3. Apa materi yang diberikan dalam pelatihan penguasaan kurikulum?

Jawab: “‘materi yang diberikan berkaitan dengan cara pembuatan modul dan

satuan acara pengajaran”.
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4. Apakah Anda setuju bahwa kemampuan seorang guru dalam pembuatan
program kegiatan mengajar memiliki hubungan langsung dengan

kemampuannya dalam menguasai kurikulum?
Jawab: “Setuju”.
Alasannya?

Jawab: “guru yang menguasai kurikulum biasanya juga mampu membuat
program kegiatan mengajar karna dasar dalam program kegiatan mengajar

mengacu pada kurikulum yang di buat™.

5. Faktor apa yang mempengaruhi kemampuan guru dalam membuat program

kegiatan mengajar?

Jawab: “kemampuan guru yang bersangkutan terhadap penguasaan
kurikulum”.

6. Faktor apa yang mempengaruhi kémampuan guru kelas dalam menyusun

materi yang akan diajarkan?

Jawab: “kemampuan fmenyusun materi tergantung dari ketersediaan literatur

yang digunakan dalam kegiatan mengajar di kelas™.
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Nama  : Natsir
Jabatan : Guru SDN 1 Bau-Bau
Instansi : Dinas Pendidikan Kota Bau-Bau
1. Bagaimana pendapat Anda tentang penguasaan kurikulum yang baik?

Jawab: “penguasaan kurikulum yang baik tidak terlepas dari pelatihan yang
perlu diadakan minimal 1 kali dalam setahun sehingga lebih menguasai
kurikulum baru yang nantinya akan diterapkan pada siswa-siswi SDN 1

Bau-Bau”.

2. Apakah metode pelatihan memiliki pengaruh dalam meningkatkan mutu

seorang guru dalam menguasai kurikulum?

Jawab: “seorang guru setelah mengalami proseé pélatihan lebih mudah dalam

memahami kurikulum pelajaran”.
3. Apa materi yang diberikan daldmpelatihan penguasaan kurikulum?
Jawab: “satuan acara perigajaran merupakan materi penting dalam pelatihan™.

4. Apakah Anda. Setuju bahwa kemampuan seorang guru dalam pembuatan
program ‘Kegiatan mengajar memiliki hubungan langsung dengan

kemampuannya dalam menguasai kurikulum?

Jawab: “Setuju”.
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Alasannya?

Jawab: “seorang guru yang menguasai kurikulum maka secara langsung juga

akan mampu membuat program kegiatan mengajar”.

5. Faktor apa yang mempengaruhi kemampuan guru dalam membuat program

kegiatan mengajar?

Jawab: “pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pembinaan baik yang dilakukan

oleh kepala sekolah maupun pengawas sekolah dalam bentuk pengarahan”.

6. Faktor apa yang mempengaruhi kemampuan guru kelas dalam menyusun

materi yang akan diajarkan?

Jawab: “tergantung pada kemampuan dari guru uptuk/menibuat perencanaan

dan persiapan dalam pengajaran”.

Responden: Kepala Sekolah
Nama :La Hamu,8.Fd
Jabatan : Kepaia.Sekolah SDN 1 Labalawa
Instansi\_: Dinas Pendidikan Kota Bau-Bau

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan pada sekolah dasar?

Jawab: “bentuk dan materi pelatihan yang diberikan relatif umum dan

terpusat”.
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2. Kemampuan apa yang harus dimiliki oleh seorang guru kelas dalam

menyampaikan materi kepada anak didik?

Jawab: “seorang guru kelas dikatakan memiliki kemampuan dalam
menyampaikan materi kepada anak didik jika guru tersebut memiliki
penguasaan materi yang akan diberikan. Penguasaan materi yang baik dapat
membantu penyelesaian pelaksanaan tugas sesuai dengan jadwal yang telah di

tetapkan”.

Nama : Tasjudin
Jabatan :Kepala Sekolah SDN 2 Bau-Bau
Instansi : Dinas Pendidikan Kota Bau-Ban

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan pada ‘sekolah dasar?

Jawab: “pelatihan diadakan_secara menyeluruh dengan perwakilan pada

setiap sekolah dasar™.

2. Kemampuan apa.yang harus dimiliki oleh seorang guru kelas dalam

menyampaikan tnatéri kepada anak didik?

Jawab: “seorang guru wajib mempelajari materi sebelum diajarkan ke

muridnya”,
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